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Kata Pengantar

Laporan Kinerja Interim 1V BBPOM di Palangka Raya
merupakan perwujudan pertanggung jawaban kinerja
pencapaian visi dan misi BBPOM di Palangka Raya
Triwulan IV Tahun Anggaran 202L Laporan Kinerja
tersebut menguraikan rencana kinerja yang telah

ditetapkan, pencapaian kinerja, realisasi anggaran,

inovasi dan achievement Triwulan 1V Tahun 2021

BBPOM di Palangka Raya. Penyusunan Laporan

Kinerja BBPOM di Palangka Raya mengacu pada

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi nomor 53

tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara

Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Laporan Kinerja BBPOM di Palangka Raya merupakan pertanggungjawaban akuntabilitas
dan transparansi pengelolaan kinerja melalui informasi kinerja yang terukur terhadap
sasaran dan target kinerja yang seharusnya dicapai melalui penyelenggaraan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) yang meliputi rencana strategis,
perjanjian kinerja, pengukuran kinerja, pengelolaan data kinerja, pelaporan kinerja dan
reviu serta evaluasi kinerja selaras dan sesuai dengan penyelenggaraan Sistem Akuntansi
Pemerintah dan tata cara pengendalian serta evaluasi pelaks anaan rencana pembangunan.
Berdasarkan hasil evaluasi kinerja Triwulan IV tahun 2021 BBPOM di Palangka Raya

mencapai Nilai Kinerja Organisasi sebesar 101.9%

Dalam Laporan Kinerja Interim IV BBPOM di Palangka Raya TahurR021tertuang perjanjian
kinerja dan indikator yang mengacu pada Renstra BBPOM di Palangka Raya Tahur2020-
2024, pengukuran capaian kinerja tahun 2021 terhadap target yang telah ditetapkan,
membandingkan realisasi kinerja Triwulan IV tahun 2021 dengan tahun sebelumnya,
membandingkan realis asi kinerja Triwulan IV tahun 2021dengan standar nasional, evaluasi
dan pengungkapan secara memadai hasil analisis terhadap pengukuran kinerja,

program/kegiatan penunjang , dan efisiensi penggunaan sumber daya serta rencana tindak

lanjut yang telah dilakuk an.
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Laporan Kinerja Interim IV BBPOM di Palangka Raya diharapkan akan memberikan manfaat
atas kinerja yang telah dicapai sebagai bentuk pertanggungjawaban BBPOM di Palangka
Raya dan umpan balik bagi organisasi dalam rangka memperbaiki kekurangan maupun

untuk mendorong peningkatan kualitas pelayanan dan kinerja dimasa mendatang.

Palangka Raya,19 Januari 2022
la BBPOM Di Palangka Raya

BADAN POM
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Pengawasan Mutu dan Kemananan Vaksin
Covid-19 serta Integritas Rantai Suplai Vaksin
di Kabupaten Barito Selatan dan Barito Timur

Bimbingan Teknis oleh Inspektur |
Badan POM RI kepada Balai Besar POM
di Palangka Raya

Menuju Kemandirian Pangan , BBPOM
di Palangka Raya Berdayakan
Komunitas Sekolah, Ibu Rumah Tangga,
Pelaku Usaha Pangan Olahan, Ritel,
Remaja dan Pelaku Usaha Pangan Siap
Saji di Kelurahan Nanga Bulik
Kabupaten Lamandau

BBPOM di Palangka Raya Serahkan
Tersangka dan Barang Bukti (Tahap 2)

Aplikasi KLIK-REVISI, Inovasi Exercise
Revisi Anggaran dalam Upaya
Peningkatan Nilai Kinerja Anggaran
BBPOM di Palangka Raya

Peningkatan Kompetensi  Personil
Penguji Obat dan Makanan di BBPOM
Palangka Raya melalui Bimbingan
Teknis (Bimtek) dengan Instrukstur dari
Pusat Pengembangan Pengujian Obat
dan Makanan

Kerjasama BBPOM Palangka Raya dengan
Universitas Palangka Raya (UPR) melalui
Penerimaan Praktek Kerja Lapangan (PKL)
Mahasiswa Fakultas MIPA UPR
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Intensifikasi Pengawasan Pangan di Sarana
Pelayanan Kefarmasian kabupaten Murung
Raya

Pelaksanaan Tes Urine Bebas Narkoba
dan KIE Pencegahan / Pemberantasan
Narkotika Balai Besar Pengawas Obat
dan Makanan di Palangka Raya

— T3

~ A5

S L = Kampanye Pasar Pangan Aman di Pasar
3 Induk Nanga Bulik dan Pasar
Temenggoeng Dijaya Karti sebagai
Upaya Mereduksi Peredaran Pangan
yang mengandung Bahan Berbahaya di
Kabupaten Lamandau dan Barito Timur

BBPOM di Palangka Raya menghadiri
Rapat Koordinasi PPNS dengan
Kepolisian Daerah Kalimantan Tengah

Intensifikasi Pengawasan Pangan
Menjelang Natal di Kabupaten
Kotawaringin Timur

PELAKSANAAN SELEKSI KOMPETENSI
BIDANG (SKB) CPNS BADAN POMRI

Kunjungan Kepala Kantor Karantina
Perikanan, Kementerian Kelautan dan
Perikanan Provinsi Kalimantan Tengah
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DAFTAR INOVASI
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Yel Yel BAHALAP

Yel Yel bertujuan untuk menjadi
penyemangat pegawai

POKSI

(Pojok Inspirasi,Pojok Inovasi, Pojok
Diskusi, Pojok Konsultasi) Memanfaatkan
area terbuka sebagai co-working space

Buletin BASEWUT

Merupakan inovasi berupa buletin
elektronik yang terbit sebulan sekali

Senam Peregangan
Inovasi pelaksanaan kegiatan peningkatan
kesehatan dan kebugaran pegawai

Gerobak TU

Kumpulan inovasi-inovasi Bagian Tata Usaha

APIK (Anda Perlu Informasi Klik Di Sini)

Inovasi keterbukaan informasi publik dengan
berbasis web di Ruang Pelayanan Publik
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DAFTAR INOVASI
BBPOM PALANGKA RAYA

Gerobak Tu § Ter-PIKKIR dan Ter-SINDIR

ZEAY ) A’ :
A Meningkatkan disiplin pegawai dengan reward TERPIKKIR
il Roj (Profesional, Integritas, Kredibilitas, Kerja Sama, Inovatif,
Responsif) dan punishment TERSINDIR (Segera Sadar dan
Instropeksi Diri)

Rack2-Filer

Kedepannya bisa online tergabung dengan SIARTI dan
mengakomodasi dokumen pegawai yang dapat diakses
kapan saja dan dimana saja.?

Monelaku
Pengumpulan data terverifikasi berasal dari
level terbawah

BAJAKAH OK (Bersama Jaga Integritas KalTeng)

Merupakan inovasi Pengaduan dan feedback pengaduan
dapat Lebih Cepat, Mudah dan Terintegrasi

Sang Prabu (SPIP)

Aplikasi ini di link kan ke Kejati dan Kejari untuk
keperluan tahap 2 dan juga ke TU untuk
keperluan pendataan BMN

Bt Elamahamen (SPIP)

»Gﬂi_hn adalah gerakan mengaktifkan generasi milenial di

WOris BBPOM di Palangka Raya tergabung di Tim Patroli
Siber dan masyarakat untuk melaporkan dugaan tindak

pidana di bidang Obat dan Makanan dengan tools
berupa link pelaporan bit.ly
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DAFTAR INOVASI
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o luevasi Avea Jaganan Publik

Pentol Isi Urat (Paman Pentol Pemberi
Informasi Untuk Masyarakat)

Merupakan inovasi pemberdayaan penjual Pentol untuk
menyosialisasikan pangan aman bagi masyarakat

Garansi Layanan Prima
Melampirkan banner 'Garansi Layanan Prima'
dengan mencantumkan syarat dan ketentuan

Duta Layanan

Tamu dilayani oleh Duta Layanan yang sudah
mendapatkan pelatihan melayani konsumen yang baik
dengan menerapkan 5S (Duta Layanan dapat dilihat dari
atribut selempang yang digunakan)

UMKM Harati

Gerakan yang dapat meningkatkan kegembiraan
pegawai dalam bekerja yang berdampak pada
peningkatan kualitas pelayanan kepada publik

KAHAYAN (Kemudahan layanan pengujian)

Hasil uji sampel PNBP selesai 1 hari, Informasi biaya uiji,
pembayaran, informasi hasil uji




Laporan Kinerja Interim |V Balai Besar POM di PalangkaRaya Tahun2021 _

Ikhtisar Eksekutif

Laporan Kinerja Interim |V BBPOM di Palangka Raya merupakan perwujudan akuntabilitas

dari pelaksanaan tugas dan fungsi BBPOM di Palangka Raya atas penggunaan anggarannya
pada Triwulan IV Tahun 2021 Selain itu, Laporan Kinerja Interim IV BBPOM di Palangka
Raya merupakan wujud dari kinerja Triwulan 1V dalam pencapaian visi dan misi,

sebagaimana yang dijabarkan dalam tujuan/sasaran kegiatan yang mengacu pada Rencana
Strategis BBPOM di Palangka Raya Tahur2020-2024.

Dalam rangka mendukung RPJMN 2020-6 + s vy *  JAigh {1 _UWhohO+AA VyAEJ
yang mandiri, maju, adil, dan makmur melalui percepatan pembangunan di berbagai bidang

dengan menekankan terbangunnya struktur perekonomian yang kokoh berlandaskan

keunggulan kompetitif di berbagai wilayah yang didukung oleh SDM berkualitas dan

Il UEOAJA EAiAc¢l > ++sf_ Oi sAuGAAc¢=+AfIvAY ACAAIUAE+ AA
aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat,

yAAOiIi Ei OAA 1 UE=+UeEiIl Ai + AA. UhtukEéwlijidRah Eisi tardebut, Cg CA¢  E
BBPOM di Palangka Raya mempunyai empat misi yaitu (1) Membangun SDM unggul terkait

Obat dan Makanan dengan mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa

dalam rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia; (2) Memfasilitasi percepatan
pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan dengan berkepihakan terhadap UMKM

dalam rangka membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing untuk

kemandirian bangsa; (3) Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan, serta

penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah pusat dan daerah

dalam kerangka Negara Kesatuan, guna perlindungan bagi segenap bangsa dan

memberikan rasa aman pada seluruh warga; dan (4) Pengelolaan pemerintah yang bersih,

efektif, dan terpercaya untuk memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan

Makanan.

Dalam mencapai visi dan misi, BBPOM di Palangka Raya menetapkan tujuan strategis
sebagaimana tertuang dalam arah kebijakan dan strategis BBPOM di Palangka Raya dalam
Rencana Strategis BBPOM di Palangka Raya tahun2020- 2024 yaitu (1) Meningkatnya peran
serta masyarakat dan lintas sektor dalam pengawasan Obat dan Makanan; (2)
Meningkatnya kapasits SDM BPOM dan pemangku kepentingan, kualitas pengujian
laboratorium, analisis/kajian kebijakan, serta pemanfaatan teknologi informasi dalam

pengawasan Obat dan Makanan; (3) Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang

mendukung daya saing industri Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan
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keberpihakan pada UMKM; (4) Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk
memastikan Obat dan Makanan yang aman dan bermutu; (5) Terwujudnya kepastian hukum
bagi pelaku usaha Obat dan Makanan; (6) Terwujudnya perlindungan mayarakat dari

kejahatan Obat dan Makakan; dan (7) Terwujudnya kelembagaan pengawasan Obat dan

Makanan yang kredibel dan akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang prima.

Untuk menunjang pencapaian tujuan strategis tersebut, disusunlah Peta Strategis BBPOM
di Palangka Raya menggunakan pendekatan Balanced Score Card (BSC) yang terdiri dari
tiga perspektif yaitu stakeholder, internal process dan learning and growth . Peta strategis
tersebut terdiri dari 11 (sebelas) sasaran kegiatan, 3 (tiga) sasaran kegiatan diantaranya
merupakan bagian dari stakeholder perspective , 4 (empat) sasaran kegiatan pada /internal/
process dan 4 (empat) sasaran kegiatan /earning and growth perspective . Sebelas sasaran

kegiatan tersebut sebagai berikut:

1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja BBPOM di
Palangka Raya,;

2. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan
Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya;

3. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap Kkinerja
pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya;

4. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan
publik di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya;

5. Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di
wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya;

6. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di
wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya;

7. Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja
BBPOM di Palargka Raya;

8. Terwujudnya tatakelola pemerintahan kerja BBPOM di Palangka Raya yang optimal;

9. Terwujudnya SDM BBPOM di Palangka Raya yang berkinerja optimal;

10. Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat dan
Makanan; dan

11. Terkelolanya keuangan BBPOM di Palangka Raya secara akuntabel.

Dari 11 sasaran kegiatan diatasterdapat 29 (dua puluh sembilan) indikator kinerja , 28 (dua

puluh delapan) dari 29 (dua puluh sembilan) indikator kinerja pada 11 sasaran kegiatan
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tersebut dapat diukur pada Triwulan 1V Tahun 2021. Darillsasaran kegiatan yang dapat
diukur, kesebelas sasaran kegiatan tersebut telah berhasil mencapai target sasaran
kegiatan yang telah ditetapkan dengan hasil sangat baik dan baik dengan uraian sebagai

berikut:

1. Kiriteria Baik untu k 11sasaran kegiatan karena pencapaian indikator mas ing- masing
mencapai lebih dari 90% dari target, yaitu:

i Capaian sasaran kegiatan kedua sebesar 105.20%, Meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja
BBPOM di Palangka Raya dengan 1 (satu) indikator, menunjukkan keberhasilan
BBPOM di Palangka Raya dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya.

i Capaian sasaran kegiatan pertama sebesar 104.32%, Terwujudnya Obat dan
Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya dengan
5 (lima) indikator, menunjukkan keberhasilan BBPOM di Palangka Raya dalam
mewujudkan Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja BBPOM d
Palangka Raya.

1 Capaian sasaran kegiatan kesebelas sebesar 103.69%, Terkelolanya Keuangan
BBPOM di Palangka Raya secara Akuntabel dengan 2 (dua) indikator, menunjukkan
keberhasilan BBPOM di Palangka Raya dalam mengelola keuangan secara
akuntabel.

i Capaiansasaran kegiatan kesembilan sebesar 103.22%, Terwujudnya SDM BBPOM
di Palangka Raya yang berkinerja optimal dengan 1 (satu) indikator, menunjukkan
keberhasilan BBPOM di Palangka Raya dalam mewujudkan SDM BBPOM di
Palangka Raya yang berkinerja optimal.

1 Capaan sasaran kegiatan ketujuh sebesar 103.096, Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya
dengan 1 (satu) indikator, menunjukkan keberhasilan BBPOM di Palangka Raya
dalam meningkatkan efektivitas p enindakan tindak pidana Obat dan Makanan
dengan berhasil menyelesaikan semua tahapan penindakan sampai dengan tahap
Il melebihi target perkara yang telah ditetapkan.

1 Capaian sasaran kegiatan kesepuluh sebesar 103.07%, Menguatnya laboratorium,
pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat dan Makanan dengan 2 (dua)

indikator, menunjukkan keberhasilan BBPOM di Palangka Raya dalam mewujudkan
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pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja
BBPOM di Palangka Raya.

i Capaian sasaran kegatan kedelapan sebesar 101.13%, Terwujudnya tatakelola
pemerintahan BBPOM di Palangka Raya yang optimal dengan 2 (dua) indikator,
menunjukkan keberhasilan BBPOM di Palangka Raya dalam mewujudkan tata
kelola pemerintahan BBPOM di Palangka Raya yang optimal

I Capaian sasaran kegiatan ketiga sebesar 100.92%, Meningkatnya kepuasan pelaku
usaha dan masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di wilayah
kerja. BBPOM di Palangka Raya dengan 3 (tiga) indikator, menunjukkan
keberhasilan BBPOM di Palangka Raya dalam meningkatkan kepuasan pelaku
usaha dan masyarakt terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di wilayah
kerja BBPOM di Palangka Raya.

1 Capaian sasaran kegiatan keempat sebesar 98.88%, Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja
BBPOM di Palangka Raya dengan 6 (enam) indikator, menunjukkan keberhasilan
BBPOM di Palangka Raya dalam meningkatkan efektivitas pemeriksaan sarana
Obat dan Makanan serta pelayanan publik.

i Capaian sasaran kegiatan keenam sebesar 98.45%, Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di
Palangka Raya dengan 2 (dua) indikator, menunjukkan keberhasilan BBPOM di
Palangka Raya dalam meningkatkan efektivitas pemeriksaan produk dan
pemenuhan pengujian Obat dan Makanan terhadap standar.

i Capaian sasaran kegiatan kelima sebesar 98.25%, Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di
Palangka Raya dengan 4 (empat) indikator, menunjukkan keberhasilan BBPOM di
Palangka Raya dalam meningkatkan efektivitas komunikasi, informasi, edukasi

Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya.

Pencapaian 11sasaran kegiatan tersebut diukur dengan 29 indikator yang merupakan
Indikator Kinerja Utama (IKU). Kualitas IKU didasarkan pada kriteria SMART-C (Specific,
Measureable, Agreeable, Realistic, Time-boundeddan Countinuosly Improved). Dari 29 (dua
puluh sembilanA I Dua puluh enam (26) Indikator Kinerja Utama (IKU) dengan kriteria
sangat baik dan baik menunjukkan bahwa penguatan pengawasan Obat dan Makanan
menjadi komitmen utama yang harus terus dipertahankan dan diperkuat secara optimal

sehingga produk-produk obat, obat tradisional, kosmetik, suplemen kesehatan dan
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makanan di Provinsi Kalimantan Tengah tetap terjamin aman, bermanfaat/berkhasiat dan
bermutu untuk dikonsumsi oleh masyarakat. Sementara 2 (dua) Indikator Kinerja Utama
yang memiliki nilai kategori cukup perlu penguatan dan pengawalan secara serius serta

dilakukan pengkajian kembali terhadap pelaksanaan kegiatan yang mendukung pencapaian
indikatorr tersebut agar tahun mendatang memiliki capaian yang lebih baik. Kedua

indikator kinerja utama yang perlu diperhatikan tersebut ialah :

1. Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan
2. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang

ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan

Satu Indikator Kinerja Utama yang berkriteria tidak dapat disimpulkan yaitu Persentase
sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan perlu dilakukan pengkajian
kembali terhadap pelaksanaan kegiatan yang mendukung pencapaian indikator tersebut
agar tahun mendatang memiliki capaian kinerja yang dapat terkendali terhadap target yang

telah ditetapkan sampai dengan akhir periode jangka menengah mengacu pada target
Renstra 2020- 2021 yang telah direviu pada Oktober 2021.

Untuk mendukung pencapaian 11 sasaran kegiatan tersebut BBPOM di Palangka Raya
memperolah alokasi anggaran pada TA 2021 sebesar Rp 27.45€272.000;. Sampai dengan
triwulan 1V tahun 2021 ini, anggaran BBPOM di Palangka Raya mengalami 3 kali perubahan
yaitu pada tanggal 3 Juni 2021 terdapat pengurangan pagu DIPA menjadi Rp
26.670.086.000, sebagai tindak lanjut atas surat Menteri Keuangan Republik Indonesia
nomor S-408/MK.02/2021 tanggal 18 Mei 2021 perihal Penghematan Belanja
Kementerian/Lembaga TA 2021 yang bersumber dari alokasi tunjangan kinerja (tukin) THR
dan Gaji 13 TA 202PRerubahan kedua pada tanggal 25 Juli 2021 terdapat penguranganpagu
DIPA menjadi Rp 25.556.205.000; sebagai tindak lanjut atas surat Menteri Keuangan
Republik Indonesia nomor S-584/MK.02/2021 tanggal 6 Juli 2021 perihal Refocusing dan
Realokasi Belanja Kementerian/Lembaga TA 2021. Rrubahan ketiga pada tanggal 5
Agustus 2021 terdapat pengurangan pagu DIPA menjadi Rp23.606.205.000, sebagai tindak
lanjut atas surat Menteri Keuangan Republik Indonesia nomor S - 629/MK.02/2021 tanggal20
Juli 2021 perihal Refocusing dan Realokasi Belanja Kementerian/Lembaga TA 2021 TahapV.
Perubahan keempat pada tanggal 4 November 2021 terdapat penambahan pagu belanja

pegawai sehingga menjadi Rp 23.676.205.000, sebagai tindak lanjut atas surat Kepala Biro
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Perencanaan dan Keuangan Badan POM nomor BPR.03.03.21.212.10.21.257 tanggal 15

Oktober 2021 perihal Permintaan Penginputan Revisi Belanja Pegawai.

Realisasi anggaran pada Triwulan 1V tahun 2021 adalah Rp 23.620.685.674 atau 99.7%%
atau sebesar 99.85% jika tanpa belanja pegawai. Kualitas pemanfaatan anggaran tidak
hanya direfleksikan dari besarnya penyerapan pagu anggaran, tetapi mempertimbangkan
pula ketercapaian output, upaya efisiensi (reducing cost), peningkatan nilai tambah (value
added), serta memberikan dampak signifikan dan manfaat sebesar -besarnya bagi
masyarakat. BBPOM di Pdangka Raya melaksanakan 28 kegiatan utama dengan hasil 27
kegiatan utama efisien dan 1 (satu) kegiatan utama tidak efisien dengan Tingkat Efisiensi
(TE) antara-0.07 hingga 0.34.

Dengan realisasi anggaran sebesar 99.77%,BBPOM di Palangka Raya berhasil mencapai
realisasi anggaran dari target yang ditetapkan yaitu 99% dengan selisih lebih sebesar
0.77™0. Keberhasilan ini didukung oleh pengelolaan anggaran yang baik yaitu perbaikan
kualitas perencanaan yang detail dan applicable dalam penyusunan PoA triwulanan,
pelaksanaan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan anggaran secara berkala,
perkuatan supporting data dari tim pengelola keuangan sebagai bahan evaluasi dan tindak
lanjut, serta penyelesaian pengadaan barang dan jasa melalui kontrak dan swakelola dan

mekanisme pembayaran pengadaan barang dan jasa melalui kontrak secara termin .

BBPOM di Palangka Raya juga mendorong inovasi dan terobosan untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pelayanan baik di internal maupun eksternal. Inovasi dan
terobosan untuk meningkatkan pelayanan publik diantaranya aplikasi e-UMKM Harati
(fasilitasi/pendampingan  UMKM/IRTP dalam proses sertifikasi), Duta Layanan (tamu
dilayani oleh Duta Layanan yang sudah mendapatkan pelatihan melayani konsumen yang
baik dengan menerapkan 5S), Kahayan (Kemudahan Layanan Pengujian), Garansi Layanan
Prima~ y UGAy &i E+AA | AAAUE  GAEAAET ZAJAAAA SEI yA:
ketentuan) dan Pentol Isi Urat (Paman Pentol Pember Informasi Untuk Masyarakat,
merupakan inovasi pemberdayaan penjual pentol untuk mensosialisasikan pangan aman

bagi masyarakat).

Laporan Kinerja Interim |V BBPOM di Palangka Raya ini diharapkan dapat memberikan
informasi yang komprehensif atas capaian kinerja Triwulan IV Tahun 202lorganisasi yang
merupakan upaya terbaik seluruh pegawai namun masih banyak hal-hal yang perlu

penyempurnaan dalam menghadapi tantangan yang akan datang. Oleh karena itu, kami
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akan selalu mendorong untuk bersama -sama mengupayakan perbaikan bagi BBPOM di
Palangka Raya dan bagi masyarakat dengan selalu menerapkan budaya Profesional,
Integritas, Kredibilitas, Kerjasama, Inovatif dan Responsif. Dengan disusunnya laporan ini,
diharapkan pula dapat menjadi bahan evaluasi dalam meningkatkan capaian kinerja BBPOM
di Palangka Raya Triwulan IV Tahun 2021yang akan berdampak positif dalam rangka

mencapai visi misi BBPOM di Palangka Raya.

Kami mengapresiasi seluruh lintas sektor terkait yang telah bekerja sama dengan BBPOM
di Palangka Raya dan seluruh masyarakat yang sering berinteraksi melalui kegiatan -
kegiatan yang telah dilaksanakan. Kami berharap kerjasama akan semakin erat dan
seluruh masyarakat Provinsi Kalimantan Tengah semakin merasakan kehadiran BBPOM di
Palangka Raya. Semoga Laporan Kinerja Interim IV ini bermanfaat sebagai bentuk

tanggungjawab BBPOM di Palangka Raya dan mendapatkan umpan balik dalam rangka

peningkatan kinerja.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang
Sebagai upaya untuk meningkatkan Sistem Pengawasan Obat dan Makanan, Pemerintah
pada tanggal 10 Maret 2017 telah mengeluarkan Instruksi Presiden Rl Nomor 3 Tahun
2017 tentang Peningkatan Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan. Dalam Instruksi
Presiden ini dijelaskan Instruksi Presiden kepada 11 (sebelas) Kementerian/Lembaga
termasuk pemerintah daerah untuk meningkatkan efektivitas dan penguatan
pengawasan Obat dan Makanan sesuai dengan tugas, fungsi dan wewenangnya masing
masing. Adanya Instruksi Presiden yang baru ini tentu memperkuat posisi strategis

BPOM sebagai perisai utama dalam mengawal sistem Pengawasan Obat dan Makanan.

1.2 Gambaran Umum Organisasi

Sebagai tindak lanjut arahan Presiden dalam rangka penyederhanaan birokrasi yang
bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pemerintahan dan mempercepat
pengambilan keputusan terbit Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22
Tahun 2020 pada tanggal 4 September 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan yang mencabut
Peraturan BPOM Nomor 12 Tahun 2018 tentang perubahan Organisasi dan Tata Kerja
(OTK) Unit Pelaksana Teknis (UPT) di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Terdapat 2 UPT BPOM di wilayah Provinsi Kalimantan Tengah (terdi dari 14

Kabupaten/Kota) dengan masing- masing wilayah kerja sebagai berikut:

1. BBPOM di Palangka Raya, cakupan pengawasan meliputi 10 kabupaten/kota yaitu
Kota Palangka Raya, Kabupaten Katingan, Kabupaten Kotawaringin Timur,
Kabupaten Pulang Pisau, Kabupaen Kapuas, Kabupaten Barito Timur, Kabupaten
Barito Selatan, Kabupaten Barito Utara, Kabupaten Gunung Mas dan Kabupaten
Murung Raya.

2. Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat, cakupan pengawasan meliputi 4
kabupaten yaitu Kabupaten Kotawaringin Barat, Kabupaten Seruyan, Kabupaten

Lamandau dan Kabupaten Sukamara.

Berdasarkan Peraturan BPOM Nomor 22 Tahun 2020 tugas UPT BPOM ialah

melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan
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sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Dalam menjalankan

tugasnya, UPT BPOM menyelenggarakan fungs :

1. Penyusunan rencana, program dan anggaran di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

2. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;

3. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas
pelayanan kefarmasian;

4. Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan

Makanan;

Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;

Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;

Pelaksanaan penguijian rutin Obat dan Makanan;

Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan penyidikan;

© ® N o o0

Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran

ketentuan peraturan perundang - undangan dibidang pengawasan Obat dan Makanan;

10. Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber;

11. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan masyarakat dibidang
pengawasan Obat dan Makanan;

12. Pelaksanaan kerjasama dibidang pengawasan Obat dan Makanan;

13. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan dibidang pengawasan Obat dan
Makanan;

14. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan

15. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

Dalam rangka meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengawasan Obat dan Makanan di
wilayah Provinsi Kalimantan Tengah, maka pelaksanaan tugas dan fungsi antar UPT
BPOM dikoordinasikan oleh BBPOM di Palangka Raya.

1.3 Struktur Organisasi
Stuktur Organisasi dan Tata Kerja UPT BPOM disusun berdasarkan Peraturan BPOM
Nomor 22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di
lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan yang mencabut Peraturan BPOM
Nomor 12 Tahun 2018 tentang perubahan Organisasi dan Tata Kerja (OTK) Unit

Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.
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Pelaksanaan Tugas Pokok dan Fungsi BBPOM di Palangka Raya sebagaimana tersebut

di atas dijabarkan sebagai berikut:

1. Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan penyusunan rencana, program,
dan anggaran, pengelolaan keuangan dan barang milik negara, teknologi informasi
komunikasi, pemantauan, evaluasi dan pelaporan, urusan kepegawaian, tata
laksana, kearsipan, tata persuratan, kerumahtanggaan dan administrasi penjamin
mutu. Dalam melaksanakan tugas, Bagian Tata Usaha menyelenggarakan fungsi :

Penyusunan rencana, program, dan anggaran;

Pelaksanaan pengelolaan keuangan dan barang milik negara;

a

b

c. Pengelolaan persuratan dan kearsipan;

d. Pengelolaan tata laksana dan administrasi penjaminan mutu;
e. Pelaksanaan urusan pengelolaan kepegawaian;

f. Pengelolaan teknologi informasi dan komunikasi;

Pelaksanaan urusan perlengkapan dan kerumahatanggaan; dan

> @

Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan kinerja.

Bagian Tata Usaha terdiri atas Kelompok Jabatan Fungsional yang melaksanakan
tugas sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang mengatur Jabatan
Fungsional masing-masing. Berdasarkan Keputusan Kepala BPOM Nomor
HK.02.01.1.2.12.20.1150 Tal2®20 tentang Uraian Fungsi Unit Pelaksana Teknis dan
Tugas Koordinator Jabatan Fungsional Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan BPOM
mengelompokan uraian fungsi Bagian Tata Usaha terdiri atas:

a. Subkelompok substansi program dan evaluasi; dan

b. Subkelompok substansi umum.

2. Kelompok Jabatan Fungsional yang pelaksanaannya dilakukan sesuai dengan
Jabatan Fungsional masing-masing berdasarkan ketentuan peraturan perundang -
undangan. Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas memberikan pelayanan
fungsional dalam pelaksanaan tugas dan fungsi Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama,
Jabatan Administrator, dan Jabatan Pengawas sesuai dengan keahlian dan

keterampil an.

Dalam pelaksanaan tugas Kelompok Jabatan Fungsional ditetapkan Koordinator
Pelaksana Fungsi Pelayanan Fungsional sesuai dengan ruang lingkup bidang tugas
dan fungsi Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama, Jabatan Administrator, dan Jabatan

Pengawas masing-masing. Berdasarkan Keputusan Kepala BPOM Nomor
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HK.02.01.1.2.12.20.1150 Tald®20 tentang Uraian Fungsi Unit Pelaksana Teknis dan
Tugas Koordinator Jabatan Fungsional Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan BPOM
mengelompokan uraian fungsi Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan terdiri

atas:

a. Kelompok substansi pengujian, menyelenggarakan fungsi penyusunan rencana,
program, dan anggaran, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di
bidang pengujian kimia dan mikrobiologi meliputi pengujian rutin dan dalam
rangka investigasi dan penyidikan Obat dan Makanan. Kelompok substansi
pengujian terdiri atas:

i. Subkelompok substansi pengujian kimia; dan
ii. Subkelompok substansi pengujian mikrobiologi.

b. Kelompok substansi pemeriksaan, menyelenggarakan fungsi penyusunan
rencana, program, dan anggaran, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang pemeriksaan meliputi inspeksi fasilitas produksi, distrbusi,
dan pelayanan kefarmasian, sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan
distribusi, sampling, serta pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan.
Kelompok substansi pemeriksaan terdiri atas:

i. Subkelompok substansi inspeksi; dan
ii. Subkelompok substansi sertifikasi,

c. Kelompok substansi penindakan, menyelenggarakan fungsi penyusunan
rencana, program, dan anggaran, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang cegah tangkal, intelijen, dan penyidikan terhadap
pelanggaran ketentuan peraturan perundang -undangan di bidang pengawasan
Obat dan Makanan, serta pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui
siber; dan

d. Kelompok substansi informasi dan komunikasi , menyelenggarakan fungsi
penyusunan rencana, program, dan anggaran, pelaksanaan, pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi,
dan pengaduan masyarakat, serta kerja sama di bidang pengawasan Obat dan

Makanan.

Berdasarkan Keputusan Kepala BPOM Nomor HK.02.01.1.2.12.20.1150 Tal2@?0
tentang Uraian Fungsi Unit Pelaksana Teknis dan Tugas Koordinator Jabatan

Fungsional Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan BPOM, Koordinator jebatan
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fungsional melaksanakan tugas koordinasi, penyusunan rencana, pelaksanaan dan
pengendalian, pemantauan, dan evaluasi, serta pelaporan pada satu kelompok
substansi pada masing-masing pengelompokan fungsi; memimpin sekelompok
substansi pejabat fungsional dan pelaksana dalam melaksanakan tugas; dan
bertanggungjawab kepada Kepala Unit Pelaksana Teknis sesuai dengan kelompok
substansi dan unit kerjanya. Dalam menjalankan tugasnya koordinator jabatan
fungsional dibantu oleh subkoordinator. Subkoordinator ja batan fungsional
bertanggungjawab kepada Kepala Unit Pelaksana Teknis melakui koordinator sesuai

dengan kelompok substansi dan unit kerjanya .

l Kepala BBPOM Palangké
Kepala Bagiafata Usahi
I

Subkoordnator Program - Subkoordinator
dan Evaluasi Umum B
! Kelompok Jabatan Fungsional!

Koordinator Koordinator Informasi dan
Penindakan,| Komunikasi

~ Koordinator
Pemeriksaan_|

"Koordinator
Pengujian |

Subkardinator Subkmrdinator
Pengujian KimiaJ| Sertifikasi .
- e 1

Subk®rdinator
Pengujian
Mikrobiologi_J

» Subkmrdinator

Inspeksi 3

l Kelompok Jabatan Fungsional !

Gambar 1.1. Struktur Organisasi Balai Besar POM di Palangka Raya

1.41su Strategis
Pengawasan Obat dan Makanan merupakan bagian integral dari upaya pembangunan
kesehatan di Indonesia. Dalam melindungi masyarakat dari Obat dan Makanan yang
berisiko terhadap kesehatan, BPOM melaksanakan sistem pengawasan full spectrum
mulai dari pre-market hingga post-market yang diserta idengan upaya penegakan
hukum dan pemberdayaan masyarakat. Dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsinya BPOM tidak bertindak sebagai single player. Kerjasama dengan berbagai

lintas sektor terutama pemerintah daerah diperlukan untuk memperluas cakupan
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pengawasan Obat dan Makanan. Menghadapi era Masyarakat Eknomi ASEAN (MEA),
BPOM mengubah paradigma pengawasan dari watchdog contro/ menjadi proactive

control dengan mendorong penerapan Risk Management Program.

BBPOM di Palangka Raya sebagai UPT BPOM melaksanakan Kkegiatan utama
berdasarkan bisnis proses yang tel ah ditetapkan dalam Dokumen Rencana Strategis
periode 2020-2024 yaitu melaksanakan program pengawasan Obat dan Makanan (post-
market) di seluruh wilayah administratif Provinsi Kalimantan Tengah meliputi
pengawasan fasilitas produksi, fasilitas distribusi se suai standar dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku, sampling dan pengujian laboratorium terhadap

produk Obat dan Makanan serta penyidikan dan penegakan hukum.

BBPOM di Palangka Raya sebagai UPT BPOM, mempunyai 4 (empat) pilar inti kegiatan
yakni:

1. Penapisan produk dalam rangka pengawasan Obat dan Makanan sebelum beredar
(pre- market) terlibat dalam registrasi/penilaian, inspeksi fasilitas produksi dalam
rangka sertifikasi;

2. Pengawasan Obat dan Makanan pasca beredar di masyarakat (post- marker)
mencakup: sampling dan pengujian, inspeksi fasilitas produksi dan distribusi Obat
dan Makanan di Provinsi Kalimantan Tengah;

3. Pemberdayaan masyarakat dan pelaku usaha melalui komunikasi informasi dan
edukasi termasuk pembinaan pelaku usaha dalam rangka meningkatkan daya
saing produk. Selain itu melalui peningkatan peran pemerintah daerah dan lintas
sektor untuk penguatan kerjasama kemitraan dengan pemangku kepentingan
dalam rangka meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan; dan

4. Penegakan hukum melalui fungsi pengamanan, intelijen, dan penyidikan dalam

rangka memberantas kejahatan di bidang Obat dan Makanan.

Pelaksanaan Tugas dan Fungsi BBPOM di Palanga Raya dalam upaya penguatan
pelaksanaan kebijakan pengawasan Obat dan Makanan perlu didukung peningkatan
kerjasama, komunikasi, informasi dan edukasi dengan pemangku kepentingan sehingga
dapat memberikan kontribusi positif bagi pembangunan kesehatan masyarakat dengan
memberikan perlindungan terhadap produk -produk Obat dan Makanan yang berisiko
terhadap kesehatan serta mendorong pelaku usaha dalam kepatuhan terhadap

peraturan perundang - undangan dan mampu menerapkan kaidah-kaidah cara produksi
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yang baik dan cara distribusi yang baik sehingga produk Obat dan Makanan yang

beredar di masyarakat memenuhi aspek keamanan, mutu maupun kemanfaatannya.

Analisis Lingkungan Strategis

V Internal
1 Sumber Daya Manusia
Pegawai BBPOM di Palangka Raya sampai dengan Desember 2021 berjumlah 56
(lima puluh enam) orang, 2 (dua) orang diantaranya sedang melaksanakan tugas
belajar sehingga jumlah pegawai yang aktif 54 (lima puluh empat). Sedangkan
jumlah pegawai Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat sebanyak 15 (lima
belas) orang. Rincian distribusi pegawai berdasarkan lokasi penempatan, unit kerja

dan tingkat pendidikan sebagai berikut:

Bagian/Fungsi S2  Apt S1 D3 SMF/SMA

BBPOM di Palangka TU
Raya Pemeriksaan
Pengujian
Infokom
Penindakan
Total

Loka

H
SN jo|win
Blw|(k|o|w|~N

O IN|IOO|O |k |
R N[O |dON
O |[VOo|Oo|wN

Loka POM di Kabupaten
Kotawaringin Barat

(631
©

Tabel 1.1. Disibusi Pegawai BBPOM di Palangka Raya dan Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat

Perbandingan jumlah SDM dengan ABK Tahun2021sebagai berikut :

ABK Existing Gap
BBPOM di Palangka Raya 131 56 71
Loka POM di Kabupaten Kotawaringin 34 5 0
Barat

Tabel 1.2. ABK BBPOM di Palangka Raya dan Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat

1 Sumber Daya Lainnya
Kantor BBPOM di Palangka Raya memiliki luas lahan 10.788 m dengan luas
bangunan 2.753 nt, selain digunakan sebagai fungsi perkantoran dan administrasi
juga termasuk fungsi pelayanan publik dan pengujian dengan peralatan
laboratorium yang memadai sesuai dengan standar Laboratorium BPOM yang

terakreditasi ISO/IEC 17025:2017. Selain itu BBPOM di Palangka Raya dalam
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mewujudkan visi, misi, dan tujuannya telah membangun sistem manajemen mutu
berdasarkan standar ISO 9001:2015 serta manajemen lingkungan ISO 14001:2015.

Kantor Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat berstatus sewa bangunan.

1 Anggaran

Anggaran BBPOM di Palangka Raya termasuk Loka POM di Kabupaten Kotawaringin
Barat bersumber dari APBN sesuai DIPA tahun 2021No DIPA-063.01.2.432872021
yang diterbitkan pada tanggal 23 November 2020 sebesar Rp 27454.272000,-. Pada
tanggal 3 Juni 2021 terdapat pengurangan pagu DIPA menjadi Rp 26.670.086.000,
sebagai tindak lanjut atas surat Menteri Keuangan Republik Indonesia nomor S -
408/MK.02/2021 tanggal 2021 perihal Penghematan Belanja Kementerian/Lembaga
TA 2021 yang bersumber dari alokasi tunjangan kinerja (tukin) THR dan Gaji 13 TA
2021.Perubahan kedua pada tanggal 25 Jdi 2021 terdapat pengurangan pagu DIPA
menjadi Rp 25.556.205.000, sebagai tindak lanjut atas surat Menteri Keuangan
Republik Indonesia nomor S-584/MK.02/2021 tanggal 6 Juli 2021 perihalRefocusing
dan Realokasi Belanja Kementerian/Lembaga TA 2021 Perubahan ketiga pada
tanggal 5 Agustus 2021 terdapat pengurangan pagu DIPA menjadi Rp
23.606.205.000, sebagai tindak lanjut atas surat Menteri Keuangan Republik
Indonesia nomor S-629/MK.02/2021 tanggal 20 Juli 2021 perihal Refocusing dan
Realokasi Belanja Kementerian/Lembaga TA 2021 Tahap IV.Perubahan keempat
pada tanggal 4 November 2021 terdapat penambahan pagu belanja pegawai
sehingga menjadi Rp 23.676.205.000, sebagai tindak lanjut atas surat Kepala Biro
Perencanaan dan Keuangan Badan POM nomor BPR.03.03.24.212.10.21.257 tanggal 15

Oktober 2021 perihal Permintaan Penginputan Revisi Belanja Pegawai.

V Eksternal
1 Kondisi Geografis dan Demografi
Provinsi Kalimantan Tengah atau dikenal dengan sebutan Bumi Tambun Bungai,
mempunyai luas sekitar 153.364 km yang merupakan provinsi nomor dua terluas di
Indonesia. Cakupan wilayah kerja Provinsi Kalimantan Tengah terdiri dari 14
kabupaten/kota dengan jumlah penduduk 2.769.156 jiwa. Dengan luas wilayah
tersebut, kesempatan untuk tumbuhnya lokasi perdagangan baru semakin t erbuka.
Dengan posisinya yang berada ditengah-tengah wilayah Pulau Kalimantan, Provinsi
Kalimantan Tengah banyak dijadikan sebagai /nterconnection atau penghubung

dengan daerah-daerah lain. Selain itu, dengan adanya pelabuhan di beberapa
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kabupaten, seperti di Sampit, Pangkalan Bun, Sukamara dan Pulang Pisau, maka

akses masuk ke wilayah Kalimantan Tengah semakin mudah.

[Kalimantan)

Timur]

® s *e
[Kalimantan ey S

Barat

Kab. Lamandau
149 km

Kab. Kotawaringin Kota Kab, Barito Timur
Timur Palangka 183 km

227 km Raya

Kab. Katingan m
Kab. Sukamara 88 km e m
87 km Pangkalan Kab. Barito Selatan
Bun 183 km

=
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- Laut Jawa
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= Wilavah Keria LOKA POM Kab. Katawarinain Barat | = Wilavah Keria BBPOM Palanaka Rava

Gambar 1.2. Peta Wilayah Provinsi Kalimantan Tengah
(disertai keterang  an jarak tempuh dari pusat kantor UPT)

dan lama waktu perjalanan dari Kabupaten Pangkalan Bun ke wilayah kerja dalam

a

lingkup Loka Kotawaringin Barat dapat dilihat pada Gambar 13

Kab. Murung Raya
Kab. Barito Utara Kab. Seruyan

Kab. Barito Timur
Kab. Gunung Mas
Kab. Kotawaringin Timur
Kab. Barito Selatan
Kab. Kapuas Kab. Sukamara
Kab. Pulang Pisau Kab. Lamandau
Kab. Katingan ii
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(jam) (jam)

Lama waktu perjalanan dari _ Lama waktu perjalanan dari Kantor
Kantor BBPOM di Palangka Raya LOKA POM Kotawaringin Barat

Gambar 1.3. Lama waktu perjalanan dari Kota Palangka Raya dan dari Kota Pangkalan Bun
Fasilitas produksi produk Obat dan Makanan yang diawasi di wilayah Provinsi
Kalimantan Tengah meliputi usaha kecil obat tradisional, industri pangan d an
industri rumah tangga pangan. Sedangkan fasilitas distribusi meliputi Pedagang
Besar Farmasi, apotek, toko obat, Instalasi Farmasi Rumah Sakit, Gudang Farmasi

kabupaten/kota, rumah sakit, puskesmas, klinik, fasilitas distribusi obat tradisional,
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suplemen kesehatan, kosmetik, dan pangan. Jumlah fasilitas produksi dan distribusi
yang diawasi di wilayah Provinsi Kalimantan Tengah sebagaimana padatabel 1,4 dan
1,5di bawah ini.

IRTP MD UKOT UMOT
851 5 1 2

Gambar 1.4 . Profil Pengawasan Sarana Produksi Obat dan Makanan di Kalimantan Tengah
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Gambar 1.5. Profil Pengawasan Sarana  Distrib usi Obat dan Makanan di Kalimantan Tengah

Isu Strategis

Berikut isu-isu strategis terkait tugas pokok dan fungsi BBPOM di Palangka Raya pada
tahun 2021sebagai berikut :

1. Sumber Daya Manusia

SDM BBPOM di Palangka Raya sampai dengan Desember 2021 berjumlah 56 (lima
puluh enam) orang, 2 (dua) orang diantaranya sedang melaksanakan tugas belajar
sehingga jumlah pegawai yang aktif 54 (lima puluh empat). Apabila dihitung
berdasarkan analisis beban kerja dan target yang ditetapkan jumlah SDM BBPOM di
Palangka Raya belum memadai secara kompetensi dan jumlah dan belum dapat

mendukung pelaksanaan tugas pengawasan Obat dan Makanan secara optimal.

Dengan jumlah SDM yang terbatas dan harus menjawab tantangan yang semakin
kompleks BBPOM di Palangka Raya terus berusaha meningkatkan kompetensi SDM
yang ada baik hard skill maupun soft skill untuk dapat meningkatkan efektivitas kerja
dan memperkuat pengawasan dengan lingkungan strategis yang semakin dinamis.
BBPOM di Palangka Raya juga mempunyai strategi pengembangan pegawai sehingga
tidak terjadi kekosongan di posisi - posisi strategis serta meningkatkan kemampuan
soft competence untuk menghasilkan pribadi yang matang dalam m enghadapi dan

menyelesaikan masalah. Selain itu, BBPOM di Palangka Raya terus melakukan
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penambahan jumlah SDM dalam menghadapi tantangan pengawasan dan semakin

berkembangnya modus pelanggaran dibidang Obat dan Makanan.
2. Kapasitas dan Kapabilitas Laboratori um Pengujian

Sebagai tulang punggung sistem pengawasan yang dilakukan BBPOM di Palangka
Raya, laboratorium mempunyai peran yang sangat strategis utamanya dalam hal
mendeteksi serta memvalidasi mutu dan keamanan produk - produk yang beredar di
masyarakat, hasil pengujian dibutuhkan cepat agar jika hasil pengujian tidak memenuhi
syarat dapat dilakukan penarikan produk atau tindakan yang terkait sehingga
masyarakat terhindar dari obat yang tidak memenuhi syarat ataupun palsu. Untuk itu
BBPOM Palangka Raya terus melakukan peningkatan pengujian baik pemenuhan
standar peralatan laboratorium yang andal dan efisien, standar kompetensi SDM serta
Standar Ruang Lingkup (SRL) pengujian. Dengan demikian akan meningkatkan jenis
pengujian dan jenis serta jumlah produk yang diuji. Untuk menjawab tuntutan ini
BBPOM Palangka Raya telah didukung dengan /nstrument laboratorium teknologi
kompleks seperti LCMSMS, GCMS darvea/ time PCR.

3. Disintegrasi Data

Pada era revolusi teknologi (digitalisasi) saat ini, kita dituntut untuk adapt if mengikuti

perkembangan dan kemajuan tekonologi yang sangat pesat dengan:

a. Kompetensi sumber daya manusia yang mumpuni;

b. Sistem basis data dan informasi yang akurat dan terintegrasi untuk memberikan
kemudahan dalam pengambilan keputusan; dan

c. Kapabilitas dukungan infrastruktur yang andal.

Tantangan saat ini adalah banyaknya aplikasi dibuat oleh masing- masing Unit Kerja
yang belum sepenuhnya terintergrasi, data dasar dan informasinya juga tersebar.
Permintaan banyaknya laporan dari berbagai Unit Kerja dengan data yang sama namun
berbeda format laporannya menuntut tenaga dan waktu ekstra dalam mengolahnya
sedangkan sumber daya manusia BBPOM Di Palangka Raya sangat terbatas.
Pengelolaan big data yang tepat dan efisien serta satu data untuk semua akan
meningkatkan efektivitas kinerja BBPOM di Palangka Raya. Bank data diperlukan
sebagai satu sumber pengolahan data dan laporan yang diyakini sebagai sumber
informasi penting dan bermakna yang akan menjadi sumber data bagi BPOM sebagai

dasar pembuatan kebijakan.
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4. Kemandirian Pelaku Usaha untuk Peningkatan Daya Saing

Jumlah pelaku usaha pangan mikro dan kecil yang jumlahnya cukup besar di Provinsi
Kalimantan Tengah khususnya pelaku usaha UMKM pangan olahan terutama industri

kecil dan mikro termasuk Industri Rumah Tan gga adalah:

[}

. Kurangnya pengetahuan, perilaku dan keterampilan pelaku usaha UMKM,;

b. Kondisi fasilitas, teknologi, manajemen, akses informasi, pemasaran, modal yang
minim sehingga perlu dibantu;

c. Kesadaran tentang peningkatan daya saing perlu ditingkatkan teruta ma dengan
semakin banyaknya produk impor yang masuk ke Indonesia;

d. Rendahnya pemenuhan standar dan persyaratan, keamanan pangan (hygiene
sanitasi buruk, penggunaan bahan berbahaya, penggunaan BTP tidak sesuai aturan);
dan

e. Produk tidak terdaftar, tampilan la bel dan kemasan kurang menarik, akses promosi

terbatas.

Sebagai salah satu wujud dari misi kedua yaitu mewujudkan kemandirian pelaku usaha
dalam memberikan jaminan keamanan Obat dan Makanan, BBPOM di Palangka Raya
menggandeng Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) untuk memiliki produk yang
aman dan mampu berdaya saing. Beberapa kegiatan berupa pendampingan dan
bimbingan teknis telah dilakukan terhadap beberapa UMKM yang dianggap layak untuk
naik kelas dari nomor P -IRT yang diterbitkan oleh Dinas Kesehatan Kab/Kota menjadi
nomor MD dari Badan POM, serta bimbingan penerapan Cara Produksi Obat Tradisional
yang Baik (CPOTB).

5. Reformasi Birokrasi

Pelaksanaan Reformasi Birokrasi (RB) BPOM mengacu Keputusan Kepala BPOM
Nomor HK.04.1.24.08.15.34097 Tahun 2015 tenguoad MapReformasi Birokrasi BPOM
Tahun 20152019 yang selanjutnya ditinjau ulang melalui penetapan Keputusan Kepala
BPOM Nomor HK.04.01.1.22.05.19.1620 Tahun 2019 tentang Rencana ARsad Map
Reformasi Birokrasi BPOM Tahun 2019.Road MapBPOM memuat Rencana Aksi dari 9
(Sembilan) program terkait 8 (delapan) area perubahan, meliputi manajemen

perubahan, penguatan pengawasan, penguatan akuntabilitas Kkinerja, penguatan
kelembagaan, penguatan tata laksana, penguatan sistem manajemen SDM aparatur,

penguatan peraturan perundang - undangan, peningkatan kualitas pelayanan publik dan
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quick wins. Dari 8 area perubahan tersebut hanya 6 area perubahan yang dilakukan di
BBPOM di Palangka Raya.

Pelaksanaan RB BBPOM di Palangka Raya bertujuan untuk menciptakan birokrasi
pemerintah yang professional dengan karakteristik adaptif, berintegrasi, beerkinerja
tinggi, bersih dan bebas korupsi, kolusi dan nepotisme, mampu melayani publik, netral,

sejahtera, berdedikasi dan memegang teguh nilai - nilai dan kode etik aparatur negara.

6. Implementasi Inpres Nomor 3 Tahun 2017

Untuk mendukung terwujudnya salah satu Nawa Cita Presiden, yaitu meningkatkan
kualitas hidup masyarakat Indonesia melalui sektor kesehatan telah diterbitkan
Instruksi Presiden No 3 Tahun 2017 tentang Peningkatan Efétivitas Pengawasan Obat
dan Makanan yang mendukung pelaksanaan tugas pokok fungsi BPOM sehingga
meningkatkan efektivitas kinerja pengawasannya bersama Kementerian Negara,
lembaga atau daerah. Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2017 ini didorong oleh hasil
audit Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) tahun 2016 yang menunjukkan bahwa hanya
20% hasil rekomendasi BPOM yang ditindaklanjuti oleh pemerintah provinsi, kota dan

kabupaten.

Sebagai salah satu dukungan pelaksanaan Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun2017,
Kementerian Dalam Negeri menerbitkan Permendagri Nomor 41 Tahun 2018 tentang
Peningkatan Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan di Daerah
sebagai bentuk pembinaan kepada Gubernur, Bupati/Walikota untuk memberikan
perlindungan kepada masyarakat dari penyalahgunaan dan bahan berbahaya dalam

Obat dan Makanan.

Dengan diterbitkannya Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2017 dan Permendagri
Nomor 41 Tahun 2018 diharapkan dapat meningkatkan sinergisme kemitraan dengan
kementerian maupun pemerintah daerah. Untuk itu perlu disiapkan landasan hukum
yang kuat untuk mendukung pelaksanaan koordinasi di daerah dalam bentuk peraturan
gubernur yang mengatur mekanisme koordinasi, pembinaan, pengawasan dan tindak
lanjutnya. Tindak lanjut oleh instansi terkait atas rekomend asi yang diterbitkan oleh
BBPOM Di Palangka Raya sangat berpengaruh pada peredaran Obat dan Makanan di

Provinsi Kalimantan Tengah yang tidak memenuhi peraturan perundang - undangan.
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7. Pandemi Global Covid 19
Pada tanggal 2 Maret 2020, diumumkan kasus pertama coronavirus di Indonesia dan
pada 11 Maret2021 WHO menyatakan coronavirus sebagai pandemi global. Cara
penularan melalui sistem pernafasan bawah yang berasal dari droplet manusia yang
terinfeksi yang menempel pada benda-benda yang terkena droplet dan terbawa
menempel ke daerah sekitar hidung manusia yang tertular. Upaya penyelamatan dapat

dilakukan dengan mencegah transmisi, penyebaran antar manusia.

Ekonomi global menghadapi konsekuensi dari pandemi covid-19 ini sehingga lebih dari
100 negara menetapkan kebijakan pembatasan social distancing, physical distancing,
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Kebijakan ini berdampak pada seluruh
aspek kehidupan, aktivitas manusia termasuk kegiatan pengawasan Obat dan Makanan
yang banyak kegiatannya melibatkan pengumpulan masa atau berinteraksi dengan

masyarakat.

Berdasarkan Surat Edaran Kepala BPOM Nomor KP.11.01.2.24.03.20.21 tanggal 17 Maret
2020 tentang Penyesuaian Sistem Kerja Aparatur Sipil Negara dalam upaya
Pencegahan Penyebaran Covid19 di lingkungan Badan POM dan tetap memastikan

tugas dan fungsi serta pelayanan publik tetap berjalan efektif dan efisien.

Masyarakat diharuskan ikut berpartisipasi untuk memerangi pandemi virus covid -19
dengan menerapkan pola hidup bersih dan sehat, senantiasa menggunakan masker,
membiasakan cuci tangan menggunakan sabun, membersihkan lingkungan terdekat
menggunakan desinfektan, tidak melakukan perjalanan keluar daerah, tidak
berkerumun dan senantiasa menjaga stamina tubuh dengan mengkonsumsi makanan

bergizi dan suplemen ke sehatan serta berolahraga secara rutin.

8. Hoaxtentang Produk Obat dan Makanan yang beredar
Perkembangan teknologi yang sudah tersebar di seluruh pelosik Indonesia salah
satunya berdampak pada semakin banyaknya pengguna internet dengan rata-rata 8-9
jam sehari pengguna aktif menggunakan internet. Media komunikasi massa daring
memudahkan dalam penggunanya untuk menyebarkan berita benar ataupun berita

bohong yang sangat cepat mempengaruhi masyarakat.

Saat ini, berita hoax sangat mudah kita temukan di media on/ine. Hoax merupakan

ketidakbenaran informasi yang beredar di masyarakat, salah satunya melalui media
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sosial. Sebagian besar masyarakat masih mempercayai beredarnya berita hoax

tentang Obat dan Makanan yang tidak dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Berita Ahoax dapat menggiring opini serta menimbulkan keresahan masyarakat. Oleh
karena itu, hal ini menjadi tantangan bagi BBPOM di Palangka Raya untuk lebih
meningkatkan pengawasan produk Obat dan Makanan serta meningkatkan Komunikasi,

Informasi, dan Edukasi (KIE) kepada masyarakat dalam memerangi berita hoax.

9. Perkembangan Teknologi dan Perubahan Gaya Hidup Masyarakat
Kemajuan teknologi juga telah mengubah wajah perekonomian dunia, khususnya di
sektor industri dan perdagangan, tidak terkecuali industri Obat dan Makanan. Salah
satu fase penting dalam perkembangan teknologi adalah munculnya revolusi industri
gelombang ke-4, atau yang dikenal /ndustrial Revolution 4.0. Karakterisik revolusi
industri 4.0 ditandai dengan berbagai teknologi terapan seperti advance robotics,
artificial intelligence , internet of things, virtual and augmented reality, additive
manufacturing, serta distributed manufacturing yang secara keseluruhan mampu
mengubah pola produksi dan model bisnis di berbagai sektor industri. Perkembangan
teknologi tersebut telah memfasilitasi teknologi produksi sehingga jenis dan volume

obat, makanan, dan kosmetik semakin beragam.

Dampak e-commerce menawarkan beragam pilihan kategori produk kepada
masyarakat, tak terkecuali obat dan makanan. Obat dan Makanan yang dijajakan situs
daring terdiri atas bermacam -macam jenis, mulai dari produk dalam negeri hingga
luar negeri. Dalam hal ini, konsumen perlu mendapatkan perlindungan karena mereka

berhak mendapatkan obat dan makanan yang aman, berkhasiat dan bermutu.

Tingginya minat masyarakat terhadap transaksi on/ine ditambah kurangnya
pengetahuan masyarakat dalam memilih obat yang aman masih rendah serta pengaruh
gencarnya promosi iklan produk obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik
pada situs daring dan tawaran-tawaran menarik dari penjual menjadi peluang bagi
pelaku usaha untuk mendulang keuntungan besar dengan memanfaatkan

ketidaktahuan masyarakat terhadap aspek keamanan mutu dan kemanfaatan produk.

Era digital membawa penyaluran dan peredaran obat di ma syarakat menjadi cukup
fleksibel sehingga tidak jarang masyarakat tidak memperhatikan aspek ketentuan
distribusi obat yang sesuai peraturan. Dengan demikian, BBPOM di Palangka Raya

harus segera beradaptasi untuk melakukan digitalisasi /nstrument pengawasan yang
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berbasis kemandirian industri dan distribusi dalam memastikan keamanan, dan mutu

produk yang dihasilkan.
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BAB Il
PERENCANAAN KINERJA

2.1.Rencana Strategis Tahun202% 2024

Perencanaan Tahun2021BBPOM Di Palangka Raya tertuang dalamRencana Strategis
(Renstra) BBPOM Di Palangka Raya tahun2020-2024 berdasarkan Surat Keputusan
Kepala Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Palangka Raya Nomor
HK.02.02.108.1081.05.20.1058. tanggal 18 MeP0. Renstra tersebut memuat visi, misi,
budaya organisasi, tujuan, sasaran strategis, arah kebijakan, target kinerja program
dan kegiatan BBPOM di Palangka Raya. Sejalan dengan visi dan misi pembangunan
dalam RPJMN 2020- 2024, maka BBPOM di Palangka Raya telah menetapkan Visi dan
Misi BPOM2020- 2024 yaitu:

VISI

Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudukan Indonesia maju
yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian berlandaskan gotong royong

MISI

1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan mengembangkan kemitraan
bersama seluruh komponen bangsa dalam rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia;

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan dengan keberpihakan
terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing
untuk kemandirian bangsa

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta penindakan kejahatan Obat dan
Makanan melalui sinergi pemerintah pusat dan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan guna
perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman bagi seluruh bangsa;

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk memberikan pelayanan
publik yang prima dibidang Obat dan Makanan.

Gambar 2.1. Visi dan Misi BBPOM di Palangka Raya 2020024

Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat dan Makanan,
maka tujuan pengawasan Obat dan Makanan yang akan dicapai dalam kurun waktu
2020- 2024 adalah:

1) Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam pengawas an Obat
dan Makanan.

2) Meningkatnya kapasitas SDM BPOM dan pemangku kepentingan, kualitas
pengujian laboratorium, analisis/kajian kebijakan, serta pemanfaatan teknologi
informasi dalam pengawasan Obat dan Makanan.

3) Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing industri

Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan keberpihakan pada UMKM.
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4) Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan Obat dan
Makanan yang aman dan bermutu.

5) Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan M&anan.

6) Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan Makanan.

7) Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang kredibel dan

akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang prima.
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yang optimal.

0 Bk Besar FOM o

va
IKSS 6.2 Ny AXIP Balai Besar POM o
Paangaa R

SASARAN/STRATEGISE9Y

Terwujudnya SDM
Balai Besar POM
di Palangka Raya
yang berkinerja optimal.

IKSS 9.1 Indeks prof
Besar POM

Menguatnya laboratorium,
pengelolaan data dan
informasi pengawasan
Obat dan Makanan.

pengeisiacn data dan
formas: Baly Besar POM &
Palangha Raya yang optimal

SASARAN/STRATEGISE10Y SASARAN/STRATEGISF11%

Terkelolanya keuangan

Balai Besar POM

di Palangka Raya

secara akuntabel.

IKSS 11.1 Ndal uner NG an Baly Bess
"a

IKSs 1

LEARNING AND GROWTH PERSPECTIVE

Gambar 2.2. Peta Strategis Level Il BBPOM di Palangka Raya
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Dalam rangka mewujudkan visi dan misi BBPOM di Palangka Raya maka BBPOM di
Palangka Raya menggunakan 11 (sebelas) sasaran kegiatan dengan 2 (dua puluh
sembilan) indikator yang dilengkapi dengan target kinerja berdasarkan Reviu Renstra
BBPOM di Palangka Raya tahur2020-2024.

2.2.Rencana Kinerja Tahun2021

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) adalah dokumen perencanaan untuk periode 1 (satu)
tahun yang merupakan penjabaran sasaran dan program yang telah ditetapkan dalam
Renstra, dan akan dilaksanakan oleh satuan kerja melalui berbagai kegiatan tahunan.
RKT meliputi sasaran kegiatan, sasaran program, sasaran kegiatan utama, indikator
kinerja utama, dan target yang ingin dicapai dalam tahun yang bersangkutan dengan
melakukan penetapan sasaran, penyusunan indikator sasaran dan penetapan target.
RKT disusun dan disahkan seelah dokumen RKP tahun berjalan ditetapkan. RKT
BBPOM di Palangka Raya ditetapkan tanggal 29 Mei 2020. Salah satu tujuan RKT
disusun adalah sebagai acuan dalam penyusunan Rencana Kerja Anggaran

Kementerian/Lembaga. Rencana Kinerja Tahun 2021 BBPOM di Palagka Raya sebagai

berikut:
No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
1  Terwujudnya Obat dan Makanan 1. Persentase Obat yang memenubhi 83.6
yang memenuhi syarat di wilayah syarat
kerja BBPOM di Palangka Raya 2. persentase Makanan yang memenuhi 80
syarat
3. Persentase Obat yang aman dan 86
bermutu berdasarkan hasil
pengawasan
4. Persentase Makanan yang aman dan 84
bermutu berdasarkan hasil
pengawasan
2 Meningkatnya kesadaran Indeks kesadaran masyarakat ( awareness 75
masyarakat terhadap keamanan /ndex) terhadap Obat dan Makanan aman
dan mutu Obat dan Makanan di dan bermutu di wilayah kerja BBPOM di
wilayah kerja BBPOM di Palangka Palangka Raya
Raya
3 Meningkatnya kepuasan pelaku 1. Indeks kepuasan pelaku usaha 87.5
usaha dan masyarakat terhadap terhadap pemberian bimbingan dan
kinerja pengawasan Obat dan pembinaan pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah BBPOM di Makanan
Palangka Raya 2. Indeks kepuasan masyarakat atas 76
jaminan keamanan Obat dan Makanan
3. Indeks kepuasan masyarakat terhadap 90.5

layanan publik BBPOMdi Palangka
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Sasaran Kegiatan

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana Obat dan
Makanan serta pelayanan publik
di wilayah kerja BBPOM di
Palangka Raya

Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi, edukasi
Obat dan Makanan di wilayah
kerja BBPOM di Palangka Raya

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan
pengujian Obat dan Makanan di
wilayah kerja BBPOM di Palangka
Raya

Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan Obat dan
Makanan di wilayah kerja BBPOM
di Palangka Raya

Terwujudnya tata kelola
pemerintahan BBPOM di Palangka
Rayayang optimal

Terwujudnya SDMBBPOM di
Palangka Rayayang berkinerja
optimal

Menguatnya laboratorium,
pengelolaan data dan informasi
pengawasan Obat dan Makanan

Terkelolanya keuangan BBPOM di
Palangka Rayasecara akuntabel

Indikator Kinerja

Raya

Persentase keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan
Persentase keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu

Persentase sarana produksi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan
Persentase sarana distribusi Obat yang
memenuhi ketentuan

Indeks Pelayanan Publik

Tingkat efektivitas KIE Obat dan
Makanan

Jumlah sekolah dengan Pangan
Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman
Jumlah desa pangan aman

Jumlah pasar aman dari bahan
berbahaya

Persentase sampel Obat yang
diperiksa dan diuji sesuai standar

Persentase sampel Makanan yang
diperiksa dan diuji sesuai standar

Tingkat keberhasilan penindakan kejahatan
di bidang Obat dan Makanan

1.
2.

Indeks RB BBPOM di Palangka Raya
Nilai AKIP BBPOM di Palangka Raya

Indeks profesionalitas ASN BBPOM di
Palangka Raya

1.

Persentase pemenuhan laboratorium
pengujian Obat dan Makanan sesuai
standar GLP

Indeks pengelolaan data dan informasi
BBPOM di Palangka Raya yang optimal
Nilai kinerja anggaran BBPOM di
Palangka Raya

Tingkat efisiensi penggunaan anggaran
BBPOM di Palangka Raya

Tabel 2.1RencanaKinerja Tahun 2021BBPOM di Palangka Raya

—
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Target

53

59.2

92

18
63

3.76
88.35

40

12

85

77

66

90
85

77

85

94

Efisien
(96%)
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2.3. Perjanjian Kinerja Tahun 2021

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan

akuntabel serta berorientasi pada hasil, Kepala BBPOM di Palangka Raya menandatangani
Perjanjian Kinerja pada tanggal 8 November 2021 untuk mencapai target kinerja seperti

yang telah ditetapkan dalam dokumen Reviu Renstra BBPOM di Palangka Raya tahun202%
2024 dan DIPA Balai Besar POM di Palangka Raya Tahun Anggarar2021dengan jumlah
anggaran sebesar Rp 23.676.205000,- (dua puluh tiga milyar enam ratus tujuh puluh enam
juta dua ratus lima ribu rupiah). Perjanjian Kinerja memuat sasaran kegiatan yang akan
diwujudkan pada tahun 2021dengan indikator kinerja yang relevan dengan sasaran atau

kondisi yang ingin diwujudkan serta target kinerja ya ng akan dicapai atau seharusnya oleh
BBPOM di Palangka Raya sebagai berikut:

Palangka Raya

—

hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan
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No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
1 Terwujudnya Obat dan Makanan 1. Persentase Obat yang memenuhi 94
yang memenuhi syarat di wilayah syarat
kerja BBPOM di Palangka Raya 2. Persentase Makanan yang memenuhi 91.5
syarat
3. Persentase Obat yang aman dan 92
bermutu berdasarkan hasil
pengawasan
4. Persentase Makanan yang aman dan 81
bermutu berdasarkan hasil
pengawasan
5. Persentase pangan fortifikasi yang 88
memenuhi syarat
2 Meningkatnya kesadaran Indeks kesadaran masyarakat ( awareness 71
masyarakat terhadap keamanan index) terhadap Obat dan Makanan aman
dan mutu Obat dan Makanan di dan bermutu di wilayah kerja BBPOM di
wilayah kerja BBPOM di Palangka Palangka Raya
Raya
3 Meningkatnya kepuasan pelaku 1. Indeks kepuasan pelaku usaha 88.7
usaha dan masyarakat terhadap terhadap pemberian bimbingan dan
kinerja pengawasan Obat dan pembinaan pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah BBPOM di Makanan
Palangka Raya 2. Indeks kepuasan masyarakat atas 63.25
jaminan keamanan Obat dan Makanan
3. Indeks kepuasan masyarakat terhadap 91
layanan publik BBPOM di Palangka
Raya
4 Meningkatnya efektivitas 1. Persentase keputusan/rekomendasi 88
pemeriksaan sarana Obat dan hasil inspeksi sarana produksi dan
Makanan serta pelayanan publik distribusi yang dilaksanakan
di wilayah kerja BBPOM di 2. Persentase keputusan/rekomendasi 60

—
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No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
3. Persentase keputusan penilaian 100
sertifikasi yang di selesaikan tepat
waktu
4. Persentase sarana produksi Obat dan 55
Makanan yang memenuhi ketentuan
5. Persentase sarana distribusi Obat yang 60
memenuhi ketentuan
6. Indeks Pelayanan Publik 3.75
5 Meningkatnya efektivitas 1. Tingkat efektivitas KIE Obat dan 92
komunikasi, informasi, edukasi Makanan
Obat dan Makanan di wilayah 2. Jumlah sekolah dengan Pangan 40
kerja BBPOM di Palangka Raya Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman
3. Jumlah desa pangan aman 12
4. Jumlah pasar aman berbasis 4
komunitas
6 Meningkatnya efektivitas 1. Persentase sampel Obat yang 100
pemeriksaan produk dan diperiksa dan diuji sesuai standar
pengujian Obat dan Makanan di 2. Persentase sampel Makanan yang 100
wilayah kerja BBPOM di Palangka diperiksa dan diuji sesuai standar
Raya
7 Meningkatnya efektivitas Tingkat keberhasilan penindakan kejahatan 97

penindakan kejahatan Obat dan di bidang Obat dan Makanan
Makanan di wilayah kerja BBPOM
di Palangka Raya

8 Terwujudnya tata kelola 1. Indeks RB BBPOMdi Palangka Raya 83.2
pemerintahan BBPOM di Palangka 2. Nilai AKIP BBPOM di Palangka Raya 78.6
Rayayang optimal

9 Terwujudnya SDMBBPOM di Indeks profesionalitas ASN BBPOM di 82
Palangka Rayayang berkinerja Palangka Raya
optimal

10  Menguatnya laboratorium, 3. Persentase pemenuhan laboratorium 74
pengelolaan data dan informasi pengujian Obat dan Makanan sesuai
pengawasan Qbat dan Makanan standar GLP

4. Indeks pengelolaan data dan informasi 2
BBPOM di Palangka Raya yang optimal

11 Terkelolanya keuangan BBPOM di 3. Nilai kinerj a anggaran BBPOM di 93

Palangka Rayasecara akuntabel Palangka Raya
4. Tingkat efisiensi penggunaan anggaran  Efisien
BBPOM di Palangka Raya (90%)

Tabel 2.1. Perjanjian KinerjaBBPOM di Palangka Raya Tahur2021

Penetapan target Perjanjian Kinerja tahun 2021 pada sasaran kegiatan disusun
berdasarkan target Rencana Kinerja Tahun (RKT) tahun 2021dan Reviu Renstra 2021 2024.
Beberapa indikator mengalami perubahan target mengacu pada realisasi kinerja tahun
2020 dan tahun 2021 sampai dengan triwulan Il yang tertuang pada Surat Keputusan PlIt.
Kepala BBPOM di Palangka Raya Nomor HK.02.02.21A.21A51.12386 Tahun 2021 tentang
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Reviu Renstra 20212024 tanggal 17 Desember 202Inamun berlaku surut sejak 1 Oktober
2021 Indikator yang mengalami perubahan target pada Perjanjian Kinerja Tahun 2021

berdasarkan Reviu Renstra 20212024 antara lain:

1. Persentase Obat yang memenuhi syarat, semula 83.60% menjadi 94%;

2. Persentase Makanan yang memenuhi syarat, semula 80% menjadi 91.50%;

3. Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan, semula 86%
menjadi 92%;

4. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan, semula
84% menjadi 81%;

5. Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat, merupakan indikator baru yang
mulai diukur pada triwulan IV tahun 2021 dengan perubahan target yang semula
ditetapkan 88% menjadi 94%;

6. Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman
dan bermutu di BBPOM di Palangka Raya, semula 75 menjadi 71;

7. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan
pengawasan Obat dan Makanan, semula 85 menjadi 88.7;

8. Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan Makanan, semula 74
menjadi 63.25;

9. Indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan publik BBPOM di Palangka Raya,
semula 90.5 menjadi 91;

10. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan d istribusi yang
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan , semula 59.2% menjadi60%;

11. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu, semula 92%
menjadi 100%;

12. Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan, semua 42%
menjadi 55%;

13. Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan, semula
63% menjadi 60%;

14. Indeks pelayanan publik, semula 3.76 menjadi 3.75

15. Tingkat efektivitas KIE Obat dan Makanan, semula 88.35% menjadi 92%

16. Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar, semula 85% menjadi
100%;

17. Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar, semula 77%

menjadi 100%;
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18. Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan, semula
70% menjadi97%

19. Indeks RB BBPOM di Palangka Raya, semula 85 menjadi 83.20;

20. Nilai AKIP BBPOM di Palangka Raya, semula 85 menjadi 78;

21. Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di Palangka Raya, semula 77 menjadi 82;

22. Persentase pemenuha laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar GLP,
semula 75% menjadi 74%;

23. Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Palangka Raya, semula 98 menjadi 93; dan

24. Tingkat Efisiensi penggunaan anggaran BBPOM di Palangka Raya, semula 96 menjadi
100.

Selain perubahan target indikator diatas, terdapat pula per ubahan nama indikator yaitu

Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya menjadi Jumlah pasar pangan aman berbasis

komunitas.

Sesuai dengan Peraturan Menteri PAN dan RB nomor 53 tahun 2014, maka BBPOM di
Palangka Raya sebagai unit kerja Eselon Il wajib menyusun Perjanjian Kinerja sebagai
wujud nyata komitmen antara penerima amanah dengan pemberi amanah untuk

meningkatkan integritas, akuntabilitas, transparansi dan kinerja aparatur.

Perjanjian Kinerja akan dimanfaatkan oleh setiap pimpinan untuk memantau dan
mengendalikan pencapaian kinerja organisasi, sebagai dasar monitoring dan evaluasi
kinerja, melaporkan capaian kinerja dan laporan kinerja, serta sebagai acuan target dalam
menilai keberhasilan organisasi. Oleh karena itu, pencapaian realisasi Perjanjian Kin erja
BBPOM di Palangka Raya selalu dimonitor dan dievaluasi setiap triwulan melalui aplikasi

e- performance untuk digunakan sebagai bahan evaluasi perbaikan triwulan berikutnya.
2.4.Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2021

Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) disusun untuk memantau pencapaian Perjanjian
Kinerja secara berkala. RAPK memuat target kinerja per triwulan dan anggaran per
indikator kinerja . RAPK triwulan IV tahun 2021yang ditetapkan tanggal 8 November 2021
mengacu pada perubahan Perjanjian Kinerja tahun 2021 berdasarkan Reviu Renstra 2021
2024 sebagai berikut:
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NO

SASARAN KEGIATAN

Terwujudnya Obat dan
Makanan yang
memenuhi syarat di
wilayah kerja BBPOM
di Palangka Raya

Meningkatnya
kesadaran
masyarakat terhadap
keamanan dan mutu
Obat dan Makanan di
wilayah kerja BBPOM
di Palangka Raya

Meningkatnya
kepuasan pelaku
usaha dan
masyarakat terhadap
kinerja pengawasan
Obat dan Makanan di
wilayah kerja BBPOM
di Palangka Raya

Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan sarana
Obat dan Makanan
serta pelayanan
publik di wilayah kerja
BBPQOM di Palangka
Raya
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INDIKATOR KINERJA

. Persentase Obat yang

memenuhi syarat

Persentase Makanan
yang memenuhi syarat

Persentase Obat yang
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan

Persentase Makanan

yang aman dan bermutu

berdasarkan hasil
pengawasan

Persentase pangan

fortifikasi yang memenuhi

syarat
Indeks kesadaran

masyarakat (awareness
index) terhadap Obat dan

Makanan aman dan

bermutu di wilayah kerja

BBPOM di Palangka Raya

Indeks kepuasan pelaku

usaha terhadap

pemberian bimbingan dan
pembinaan pengawasan

Obat dan Makanan
Indeks kepuasan

masyarakat atas kinerja

pengawasan Oba dan
Makanan

Indeks kepuasan
masyarakat terhadap
layanan publik BBPOM
Palangka Raya

. Persentase

keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi sarana
produksi dan distribusi
yang dilaksanakan

Persentase

keputusan/rekomendasi

hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

Persentase keputusan

penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu

Persentase sarana
produksi Obat dan

Makanan yang memenuhi

ketentuan

Persentase sarana
distrib usi Obat yang

—

TARGET
BO3 BO6 B09
83.6 83.6 83.6
80 80 80
86 86 86
84 84 84
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
di
88 88 88
59.2 59.2 592
92 92 92
42 42 42
63 63 63

42

J’I

BADAN POM

—

B12
94

91.5

92

81

94

71

88.7

63.25

91

88

60

100

55

60

ANGGARAN
(Rupiah)
Rp 167.331.150,

Rp 114.177.430,

Rp 82.675.440 5

Rp 56.464.100-

Rp 15.265.000-,

Rp 95.661.140

Rp 12.849.000

Rp 467.005.990-

Rp 27.817.200-

Rp 11.957.108

Rp 38.139.520

Rp 183.530.600

Rp 18.337.900-

Rp 161.336.90G




NO

10

11

—

SASARAN KEGIATAN

Meningkatnya
efektivitas
komunikasi,
informasi, edukasi
Obat dan Makanan di
wilayah kerja BBPOM
di Palangka Raya

Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan produk
dan pengujian Obat
dan Makanan di
wilayah kerja BBPOM
di Palangka Raya

Meningkatnya
efektivitas penindakan
kejahatan Obat dan
Makanan di wilayah
kerja BBPOM di
Palangka Raya

Terwujudnya tata
kelola pemerintahan
BBPOM di Palangka
Rayayang optimal

Terwujudnya SDM
BBPOM di Palangka
Rayayang berkinerja
optimal

Menguatnya
laboratorium,
pengelolaan data dan
informasi

pengawasan Obat dan
Makanan

Terkelolanya
keuangan BBPOM di
Palangka Rayasecara
akuntabel
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BBPOM di Palangka Raya

TARGET
INDIKATOR KINERJA
B0O3 B06 B09
memenuhi ketentuan
6. Indeks Pelayanan Publik 0 0 0
1. Tingkat efektivitas KIE 88.35 88.35 88.35
Obat dan Makanan
2. Jumlah sekolah dengan 20% 40% 60%
Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) aman
3. Jumlah desa pangan 20% 40% 60%
aman
4. Jumlah pasar aman 20% 40% 60%
berbasis komunitas
1. Persentase sampel Obat 20 40 60
yang diperiksa dan diuji
sesuai standar
2. Persentase sampel 20 40 60
Makanan yang diperiksa
dan diuji sesuai standar
Tingkat keberhasilan 20 40 60
penindakan kejahatan di
bidang Obat dan M&anan
1. Indeks RB BBPOM di 0 0 0
Palangka Raya
2. Nilai AKIP BBPOM di 0 0 0
Palangka Raya
Indeks profesionalitas ASN 0 0 0
BBPOM di Palangka Raya
1. Persentase pemenuhan 0 0 0
laboratorium  pengu jian
Obat dan Makanan sesuai
standar GLP
2. Indeks pengelolaan data 0.5 1 15
dan informasi BBPOM di
Palangka Raya yang
optimal
1. Nilai kinerja anggaran 20 40 60
BBPOM di Palangka Raya
2. Tingkat efisiensi Efisien Efisien  Efisien
penggunaan anggaran (95%)  (95%)  (95%)

B12

3.75
92

40

12

100

100

97

83.2

78.6

82

74

93

Efisien
(90%)

ANGGARAN
(Rupiah)

Rp 51.777.309
Rp 47.670.120-

Rp 313.460.000-

Rp 592.481.000

Rp 134.577.000-

Rp 831.715.54%

Rp 549.958.475-

Rp 285.019.500

Rp 5.966.806.020

Rp 99.027.700Q-

Rp 6.139.542.960

Rp 3.928.412.530

Rp 949.939.380,-

Rp 1.164.500.009

Rp 1148.769.000-

Tabel 2.2. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja BBPOM di Palangka Raya Tahug021
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2.5.Metode Pengukuran

Pengukuran Kinerja dilakukan secara berkala setiap triwulan untuk menilai
keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan dalam triwulan tersebut dalam
rangka mencapai target sasaran yang telah ditetapkan pada tahun 2021 Selain itu
pengukuran kinerja berkala dapat dimanfaatkan untuk memberikan gambaran sejauh

mana target akhir tahun sudah tercapai.

Kriteria penilaian capaian kinerja yang digunakan dalam laporan kinerja ini adalah

sebagai berikut:

<50% 50%<x<70% B70%<x<90%N 90%<x<110% 110%<x<120% x>120%

@l Baik Sangat Baik#"¥ Tidak dapat disimpulkan
Gambar 2.3. Kriteria penilaian capaian kinerja

Penetapan ini bertujuan untuk:

1. Mencegah penetapan target kinerja yang terlalu rend ah

2. Pemanfaatan monitoring kinerja secara berkala yang merupakan penerapan SAKIP
sesuai Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas

Kinerja Instansi Pemerintah.

Sedangkan untuk menghitung capaian sasaran kegiatan digunakan pembobotan untuk
sasaran strategis yang memiliki lebih dari 1 indikator. Berikut ini adalah rumus
perhitungan Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) :

[(bobot x % capaian)l + (bobot x % capaian)n}

T

Nilai Pencapaian Sasaran (NP5) =

Mekanisme pelaksanaan pengukuran kinerja yang dilakukan di BBPOM di Palangka

Raya adalah sebagai berikut:

1. Penunjukan 1 omang petugas penanggungjawab data BBPOM di Palangka Raya yang
disahkan oleh SK Kepala BPOM

2. Kepala BBPOM di Palangka Raya menunjuk perwakilan penanggungjawab data di
setiap bidang dengan menerbitkan SK Kepala BBPOM di Palangka Raya

3. Penanggungjawab data di setiap bidang menginput data kinerja pada databased

online secara rutin setiap bulan dan diverifikasi oleh penanggungjawab data Balai
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4. Data kinerja yang telah terverifikasi digunakan sebagai bahan unuk menginput data
setiap bulan pada aplikasi SAS, SMART DJAmonev Tepra, monev Bappenas dan
setiap triwulan pada aplikasi e - performance

5. Pengelolaan data kinerja sebagai bahan informasi yang terintegrasi secara
elektronik melalui sistem informasi melalui pemanfaatan aplikasi e -performance
yang telah dikembangkan dengan menggunakan Balance Score Card (BSC) serta
pengukuran kinerja secara cascading untuk mendukung keberhasilan pencapaian
reformasi birokrasi penguatan akuntabilitas. Pengukuran inipun diintegrasikan
dengan aplikasi e- SKP pada aplikasi SIASN yang merup&an pengukuran kinerja
hingga level individu secara periodik triwulanan di mana penilaian pengukuran
kinerja ini menjadi tolak ukur dalam pemberian reward and punishment atas
prestasi kerja pegawai dalam penetapan persentase pemberian tunjangan kinerja
pada triwulan berikutnya.

6. Evaluasi kinerja terkait pencapaian indikator kinerja yang dilakukan secara rutin
untuk memonitor pelaksanaan kegiatan guna mengetahui permasalahan dan
kendala yang dihadapi sejak dini dalam rangka upaya pencapaian target akhir

tahun.
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BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

3.1. Capaian Kinerja Organisasi

Pengukuran capaian kinerja BBPOM di Palangka Raya dilakukan dengan cara
membandingkan realisasi IKU tahun 2021terhadap target (rencana) yang telah ditetapkan
pada masing- masing perspektif, membandingkan realisasi kinerja serta capaian kinerja
tahun 2021dengan tahun 2020, membandingkan realisasi kinerja tahun 2021dengan target
nasional, evaluasi dan pengungkapan secara memadai hasil analisis terhadap pengukuran
kinerja, program/kegiatan penunjang, dan efisiensi penggunaan sumber daya serta rencana
tindak lanjut yang telah dilakukan. Dari hasil pengukuran kinerja tersebut, diperoleh Nilai
Kinerja Organisasi BBPOM di Palangka RayaTriwulan IV tahun 2021sebesar 101.97
% Nilai tersebut berasal dari capaian kinerja pada masing - masing perspektif sebagai
berikut :

a. Stakeholder perspective, capaian kinerja 103.48%6

b. /nternal process perspective , capaian kinerja 99.6 %6

c. Learning and growth perspective , capaian kinerja 10278%
Untuk menjaga kesesuaian nilai NPS dengan e performance, maka indikator kinerja utama
(IKU) yang capaiannya lebih dari 120% dihitung menjadi 120%. Dari 11 sasaran kegiatan tahun
2021 kesebelas sasaran kegiatan tersebut telah berhasil mencapai target sasaran kegiat an
yang telah ditetapkan dengan hasil baik dengan rincian capaian masing- masing sasaran

kegiatan sebagaimana tabel dibawah ini:

Tabel 3.1. Pencapaian Sasaran Kegiatan Triwulan IV Tahun 2021 (Penyesuaian)

Capaian Kriteria Rerata
(NPS) (%)

No Sasaran Kegiatan

1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang menenuhi 104.32
syarat di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya '

2  Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah  105.20
kerja BBPOM di Palangka Raya
masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan  100.92

Stakeholder perspective

3  Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan

Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya
Internal process perspective 99.66
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Capaian Kriteria Rerata
(NPS) (%)
4 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat
T . 98.85
dan Makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja (98.88)

BBPOM di Palargka Raya

5 Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi,
edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM  100.13
di Palangka Raya

No Sasaran Kegiatan

6  Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan
pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja  98.45
BBPOM di Palangka Raya

7  Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat
dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka 103.09
Raya

Learning and growth perspective
8 Terwujudnya tata kelola pemerintahan BBPOM di
Palangka Raya yang optimal
9 Terwujudnya SDM BBPOM di Palangka Rayayang
berkinerja optimal

10 Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan
informasi pengawasan Obat dan Makanan

101.13
103.22

103.07

11 Terkelolanya keuangan BBPOM di Palangka Raya

secara akuntabel 103.69

ANALISIS AKUNTABILITAS KINERJA

Berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2021telah diperjanjikan 11 sasaran kegiatan dan 2

Indikator Kinerja Utama (IKU) dengan pencapaian sebagai berikut :

Tabel 3.3. Hasil Rencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Triwulan IV Tahun 2021

Capaian terhadap  Kiriteria capaian terhadap

VIR target target

No  Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Realisasi
1tahun TWIV 1tahun TWVWV 1 tahun TW M

Stakeholder perspective

1 Terwujudnya 1. Persentase Obat 94.0 94.0 9387 99.86 99.86
Obat dan yang memenuhi
Makanan yang syarat
memenuhi syarat 5 pergentase 9150 9150 97.76 10685 106.85
di Wllayah_kerja Makanan yang
BBPOM di memenuhi syarat
Palangka Raya
Persentase Obat 92.00 92.00 91.10 99.02 99.02
yang aman dan
bermutu
berdasarkan
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Capaian terhadap  Kriteria capaian terhadap

Ul target target
No  Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Realisasi
1tahun TWIV 1tahun TWWV 1 tahun TW V
hasil
pengawasan
4. Persentase 8100 8100 90.57 1181 1181 Sangat Sangat
Makanan yang Baik Baik
aman dan
bermutu
berdasarkan
hasil
pengawasan
5. Persentase 88 88 91.55 104.03 104.03
Pangan
Fortifikasi yang
memenuhi syarat
2 Meningkatnya 6. Indeks kesadaran 71 71 74.69 105.20 105.20
kesadaran masyarakat
masyarakat (awareness
terhadap index) terhadap
keamanan dan Obat dan
mutu Obat dan Makanan aman
Makanan di dan bermutu
wilayah kerja
BBPOM di

Palangka Raya
3 Meningkatnya 7. Indeks kepuasan 88.70 88.70 82.10 92.56 92.56

kepuasan pelaku pelaku usaha
usaha dan terhadap
masyarakat pemberian
terhadap kinerja bimbingan dan
pengawasan Obat pembinaan
dan Makanan di pengawasan Obat
wilayah kerja dan Makanan
BBPOM di 8. Indekskepuasan 63.25 63.25  69.17  109.36 109.36
Palangka Raya masyarakat atas
kinerja

pengawasan Obat
dan Makanan

9. Indeks kepuasan  91.00 9100 91.77 100.85 100.85
masyarakat
terhadap layanan
publik BBPOM di

Palangka Raya
Internal process perspective
4  Meningkatnya 10. Persentase 88 88 94.55 107.44 107.44

efektivitas keputusan/
pemeriksaan rekomendasi
sarana Obat dan hasil inspeksi
Makanan serta sarana produksi
pelayanan publik dan distribusi
di wilayah kerja yang
BBPOM di dilaksanakan
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No  Sasaran Kegiatan

Palangka Raya

5 Meningkatnya
efektivitas
komunikasi,
informasi,
edukasi Obat dan
Makanan di
wilayah kerja
BBPOM di
Palangka Raya

6 Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan
produk dan

—

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.
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Target
Indikator Kinerja Realisasi

1tahun TWIV

Persentase 60.00 60.00 44,72
keputusan/

rekomendasi

hasil inspeksi

sarana produksi

dan distribusi

yang

ditindaklanjuti

oleh pemangku

kepentingan

Persentase 100 100 99.89
keputusan

penilaian

sertifikasi yang

diselesaikan

tepat waktu

Persentase 55.00 55.00 41.51
sarana produksi

Obat dan

Makanan yang

memenuhi

ketentuan

Persentase 60.00 60.00 72.14
sarana distribusi

Obat dan

Makanan yang

memenuhi

ketentuan

Indeks Pelayanan 3.75 3.7 4.34
Publik BBPOM di

Palangka Raya

Tingkat 92.00 92.00 92.47
efektivitas KIE
Obat dan

Makanan

Jumlah sekolah 40 40 37
dengan Pangan

Jajanan Anak

Sekolah (PJAS)

aman

Jumlah desa 12 12 12
pangan aman

Jumlah pasar 4 4 4
aman Berbasis
Komunitas

Persentase 100 100 99.37
sampel Obat
yang diperiksa

dan diuji sesuai
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: : ..
75.47 75.47 Cukup Cukup
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Capaian terhadap

Kriteria capaian terhadap

U target target
No  Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Realisasi
1tahun TWIV 1tahun TWWV 1 tahun TW V
pengujian Obat standar _—
dan Makanandi > persentase 100 100 9752 9752  97.52
wilayah k;”a sampel Makanan
EBIPO'\IA( :? yang diperiksa
alangka Raya dan diuji sesuai
standar
7  Meningkatnya 22. Persentase 97.00 97.00 100 103.09 103.09
efektivitas keberhasilan
penindakan penindakan
kejahatan Obat kejahatan di
dan Makanandi bidang Obat dan
wilayah kerja Makanan
BBPOM di
Palangka Raya
Learning and growth persepective
8 Terwujudnyatata 23. Indeks RB 83.2 832 83.22 100.02 100.02
kelola BBPOM di
pemerintahan Palangka Raya
BBPOM di 24. Nilai AKIP 78.60 78.60  80.36  100.02 100.02
Palangka Raya BBPOM di
yang optimal Palangka Raya
9 Terwujudnya 25. Indeks 82.00 82.00 84.64 103.22 103.22
SDMBBPOM di profesionalitas
Palangka Raya ASN BBPOM di
yang berkinerja Palangka Raya
optimal
10 Menguatnya 26. Persentase 74.00 74.00 74.84 101.14 101.14
laboratorium , pemenuhan
pengelolaan data laboratorium
dan informasi pengujian Obat
pengawasan Obat dan Makanan
dan Makanan sesuai standar
GLP
27. Indeks 2.00 2.00 2.1 105.®@ 105.00
pengelolaan data
dan informasi
BBPOM di
Palangka Raya
yang optimal
11 Terkelolanya 28. Nilai kinerja 93.00 93.00 89.53 96.27 96.27
keuangan BBPOM anggaran BBPOM
di Palangka Raya di Palangka Raya
secara akuntabel 29. Tingkat efisiensi 90.00 90.00 Efisien 111.11 111.11] Sangat Sangat
penggunaan (100%) Baik Baik
anggaran BBPOM
di Palangka Raya
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Dari 11 sasaran kegiatan dengan29 indikator (dua puluh sembilan) Indikator Kinerja Utama
(IKU yang diukur pada triwulan 1V. Tigaindikator dengan kriteria 4 E A A ¢ A @3 indikdtor |
dengan kriteria { 1 A i2+ndikator dengan kriteria { T h + #ia@ 1 indikator mempunyai
capaian lebih dari 120% dengan kriteria{ g i OA+ OA é A g Kri@iiabaikjdarhsangah A |
baik menunjukkan bahwa penguatan pengawasan Obat dan Makanan menjadi komitmen
utama yang harus terus dipertahankan dan diperkuat secara optimal sehingga produk -
produk obat, obat tradisional, kosmetik, suplemen kesehatan dan makanan di Provinsi
Kalimantan Tengah tetap terjamin aman, bermanfaat/berkhasiat dan bermutu untuk

dikonsumsi ol eh masyarakat.

Sementara 2 (dua) Indikator Kinerja Utama yang memiliki nilai kategori cukup perlu
penguatan dan pengawalan secara serius serta dilakukan pengkajian kembali terhadap
pelaksanaan kegiatan yang mendukung pencapaian indikator tersebut agar ta hun
mendatang memiliki capaian yang lebih baik. Kedua indikator kinerja utama yang perlu

diperhatikan tersebut ialah :

1. Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan
2. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan d istribusi yang

ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan

Satu Indikator Kinerja Utama yang berkriteria tidak dapat disimpulkan yaitu Persentase
sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan perlu dilakukan pengkajian
kembali terhadap pelaksanaan kegiatan yang mendukung pencapaian indikator tersebut
agar tahun mendatang memiliki capaian kinerja yang dapat terkendali terhadap target yang
telah ditetapkan sampai dengan akhir periode jangka menengah mengacu pada target
Renstra 2020-2021 yang telahdireviu pada Oktober 2021.

Analisis akuntabilitas kinerja yang dilakukan terhadap masing -masing sasaran kegiatan

yang telah ditetapkan oleh BBPOM di Palangka Raya, sebagai berikut:

Sasaran Ke

1 | Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenubhi

syarat di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya

52




Laporan Kinerja Interim 1V Balai Besar POM di PalangkaRaya Tahun2021 _

Keberhasilan sasaran kegiatan ini diukur dari 5 (lima) indikator yang seluruhnya
merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU). Dari perhitungan keempat indikator tersebut,
diperoleh nilai pencapaian sasaran sebesar 104.32dengan kriteria Baik. Hasil selengkapnya

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Capaian Kriteria capaian terhadap
Target terhadap target target
No Indikator Kinerja Realisasi ptarg 9
1tahun TW WV ltahun TWWV 1 tahun TW V
1 Persentase Obat
yang memenuhi 94.0 94.0 93.87 99.86 99.86
syarat

2 Persentase
Makanan yang 91.50 9150 97.76 106.85 106.85
memenuhi syarat

3 Persentase Obat
yang aman dan
bermutu 92.00 92.00 91.10 99.02 99.02
berdasarkan hasil
pengawasan

4 Persentase
Makanan yang
aman dan bermutu 81.00 81.00 90.57 118.81 118.81 Sangat Baik Sangat Baik
berdasarkan hasil
pengawasan

Persentase

Pangan Fortlflka_15| 88 88 91.55 104.03 104.03
yang Memenuhi

Syarat

Nilai Pencapaian Sasaran 104.32 104.32 _—

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 1
1. Persentase Obat yang memenuhi syarat

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2021

T t Capaian terhadap Kriteria capaian
e target terhadap target
Indikator Kinerja Realisasi
ltahun TWNWV 1 tahun TW V 1 tahun TW V

Persentase Obat
yang memenuhi 94.0 94.0 93.87 99.86 99.86
syarat

Persentase obat yang memenuhi syarat diperoleh dengan rumus =

% Obat MS jumlah sampel obat acak M5 100%
= X
o batd total sampel obat acak yang diperiksa dan diuji .
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Obat mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, obat
tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik (Perpres 80 Tahun 2017). Sampling
dilakukan terhadap Obat yang beredar berdasarkan Data Survei Produk Beredar
berdasarkan kerangka sampling di tahun berjalan. Kriteria Obat yang Tidak
Memenuhi syarat meliputi: 1) Tidak memiliki NIE/produk illegal termasuk palsu
(termasuk kedaluarsa nomor izin edar); 2) Produk kedaluarsa; 3) Produk rusak; 4)
Tidak memenuhi ketentuan penandaan; dan 5) Tidak memenuhi syarat berdasarkan
pengujian.

Pada tahun triwulan 1V tahun 2021, realisasi persentase Obat yang memenuhi syarat
BBPOM di Palangka Raya diperoleh dari hasil pemeriksaan terhadap 914 sampel
obat acak yang dilakukan oleh BBPOM di Palangka Raya bersama Loka POM di
Kabupaten Kotawaringin Barat, dengan hasil 858 sampel MS (memenuhi syarat) dan
56 sampel TMS (Tidak Memenuhi Syarat). Lima puluh enam sampel TMS tersebut
terdiri dari sampel dengan TMK penandaan (45 sampel), TMS Ui Laboratorium (7
sampel) serta sampel TIE (4 sampel). Realisasi persentase Obat yang memenuhi
syarat yaitu sebesar 93,87%dengan Capaian pada triwulan IV tahun 2021 sebesar
99,86%dengan kriteria 4 + A.i + |

b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2021 dengan tahun 2020

Perbandingan realisasi TW IV tahun 2021 dengan tahun 2020
Persentase Obat yang memenuhi syarat

—4—2020 -—E—2021 2021 reviu renstra
116.78
112.28
Al
83.6 94.36
0.8
target realisasi capaian

Pada triwulan IV tahun 2020, realisasi persentase Obat yang memenuhi syarat
BBPOM di Palangka Raya sebesar 93,54% dan realisasi tersebut memberikan

capaian 116.7% dengan kriteria {Sangat Baikl sedangkan realisasi pada triwulan IV
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tahun 2021 yaitu sebesar 9387% dengan capaian sebesar98.86% dengan kriteria
{Baikl :Apabila dibandingkan antara realisasi triwulan IV tahun 2020 dengan
realisasi pada triwulan |V tahun 2021 terdapat sedikit penurunan yaitu sebesar
0,49%, sama halnya den@n capaian, terjadi penurunan sebesar 16.936. Hal ini
disebabkan adanya kenaikan target pada tahun 2021 dari 80,8% menjadi 83,6%.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021dengan target tahun 2024 yang terdapat

dalam dokumen Rencana Strategis tahun 2021 2024

Perbandingan realisasi TW IV tahun 2021 terhadap target 2021,
2021 reviu renstra dan 2024
Persentase Obat yang memenuhi syarat

—4—2021 =—@—2021reviurenstra 2024

112.28
99.86

95.5

= e 98.29
94 93.87
83.6
target realisasi capaian

Target Rencana Strategis tahun 2024 yang ditetapkan pada indikator sasaran

kegiatan ini adalah sebesar 92,3%. Jika realisasi kinerja pada triwulan IV tahun 2021

dihitung terhadap target tersebut, maka nilai pencapaian indikator pada sasaran
kegiatan i Af EUI UEAE 148 :8’  OUAcAA =+Ei gUEi A 1EA
masih perlu dilakukan evaluasi serta upaya perbaikan secara berkesinambungan

untuk dapat mempertahankan capaian kinerja sampai dengan tahun 2024 dengan

+Ei gUET A LEAAG¢Ag 1 Af +]
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d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021dengan target nasional

Perbandingan Realisasi Persentase Obat yang memenubhi
syarat per triwulan tahun 2021 dengan target nasional

94.98
94.51 93.96 93.87

83.60

triwulan | triwulan 11 triwulan 1l triwulan IV target nasional

Berdasarkan grafik tersebut diketahui bahwa realisasi persentase Obat yang
memenuhi syarat di BBPOM di Palangka Raya pada triwulan IV tahun 2021 sebesar
93,87 % sudah melebihi target nasional sebesar 83,60%.

e. Analisis penyebab keberhasilan/kendala pelaksanaan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

BBPOM di Palangka Raya telah berhasil mencapai target triwulan 1V tahun 2021

OUAc¢ AA +Baklg UBU Ac Ak 99.88& Relaksanaan sampling Obat oleh

BBPOM di Palangka Raya dilakukan secara langsung di sarana distribusi Obat dan

sarana pelayanan kefarmasian dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan

yang ketat di masa pandemi Covid- 19 yang masih belum berakhr.

Analisa penyebab keberhasilan capaian tersebut sebagai berikut:

1 Realisasi persentase Obat yang memenuhi syarat sebesar 99.8®4 diperoleh dari
914 sampel yang diperiksa dengan hasil 858 sampel MS dan 56 sampel TMS
yang terdiri dari sampel| dengan TMK perandaan (45 sampel), TMS Uji
Laboratorium (7 sampel) serta sampel TIE (4 sampel). Memperhatikan capaian
tersebut, tingginya persentase sampel Obat yang memenuhi syarat dipengaruhi
salah satunya oleh kepatuhan produsen dan konsumen terkait ketentuan
tentang penandaan/label produk Obat serta mutu produk yang dijual sehingga
jumlah sampel TMK penandaan/label relatif sedikit meskipun masih ditemukan

adanya sampel TIE.
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1 Pada triwulan IV tahun 2021 terdapat56 sampel TMS (4 sampel TIE, 45sampel
TMK Penandaan, 7 sapel TMS Uji Laboratorium) dari 914sampel yang diuji dan
diperiksa dengan realisasi persentase Obat yang memenuhi syarat sebesar
93,87%. Sedangkan pada triwulan IV tahun 2020 terdapat 54 sampel TMS @9
sampel TMK Penandaan, 4 sampel TMS uji Laboratorium. 1 sampel TMK
penandaan dan TMS uiji laboratorium) dari 904 sampel yang diuji dan diperiksa
dengan realisasi persentase Obat yang memenuhi syarat sebesar 94.36%.
Terjadi peningkatan jumlah sampel obat yang tidak memenuhi syarat jika
dibandingkan dengan triwulan IV tahun 2020. Hal ini dipengaruhi oleh
meningkatnya jumlah sampel yang diuji dan diperiksa pada triwulan IV tahun
2021.

1 Pelaksanaan sampling acak di BBPOM di Palangka Raya dan Loka POM di
Kabupaten Kotawaringin Barat dilakukan secara onsite walaupun pandemi
covid belum berakhir dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan yang
ketat.

1 Kegiatan KIE telah berjalan dengan efektif salah satunya adalah penyampaian
informasi mengenai CEK KLIK Cek Kemasan, Label, I1zin Edar dan Kedaluarsa
sehingga pemahaman masyarakat menjadi semakin tinggi terhadap cara
memilih produk Obat dan Makanan yang bermutu dan aman untuk dikonsumsi.
Hal tersebut berimplikasi terhadap rendahnya permintaan masyarakat terhadap
produk Obat dan Makanan dengan TMK penandaan, Tanpa lzin Edardan

Kedaluarsa sehingga produk- produk tersebut relatif sulit ditemukan di pasaran.

f. Analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja

Beberapa kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja indikator

persentase Obat yang memenuhi syarat antara lain:

1 Pelaksanaan sampling acak di BBPOM di Palangka Raya dan Loka POM di
Kabupaten Kotawaringin Barat dilakukan tepat waktu dan sesuai target triwulan
IV tahun 2021.

1 Penindakan terhadap pelaku kejahatan di bidang Obat semakin efektif. Hal ini
ditunjukkan dengan realisasi persentase keberhasilan penindakan kejahatan di

bidang Obat dan Makanan triwulan IV tahun 2021 sebesar100% yang didapatkan
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dari 4 perkara yang seluruh barang buktinya berupa Obat yaitu obat dan obat
tradisional tanpa izin edar.

1 Pemeriksaan sarana produksi, distribusi Obat dan pelayanan kefarmasian
semakin efektif. Hal ini ditunjukkan dengan Nilai Pencapaian Sasaran
Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta
pelayanan publik di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya dengan kriteria
lbaik] Sasaran kegiatan ini didukung dengan capaian 6 indikator yang sudah
bisa diukur pada triwulan IV g AéhA s 1841 OUBakAAEUIERAIES A
indikator vyaitu, persentase keputusan/r ekomendasi hasil inspeksi sarana
produksi dan distribusi yang dilaksanakan dan persentase keputusan penilaian
EUEgi i +AEi JAA¢ Oi EUUG UE AangatAbAikl g LEeUA A A A+ g h
indikator yaitu indeks pelayanan publik, 1 indikator dengan kriteri A tidhk data
disimpulkan | JAi gh @UEEUAgAEU EAEAAA OiEgEilhE
yUyUAheéei +UgUAghAA OAA s i AOi + ApgréeBtas© UA¢ AA
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
dilaksanakan dan persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan.

1 Kegiatan KIE dan publikasi telah berjalan dengan efektif, hal ini ditunjukkan
dengan capaian Indeks kesadaran masyarakat ( awareness index) terhadap Obat
dan Makanan aman dan bermutu sebesar 105.2@6 dengan kriteria baik dan
tingkat efektivitas KIE Obat dan Makanan dengan capaiansebesar 100.51%

1 Kegiatan KIE dilakukan juga bersama dengan Dinas Kesehatan kabupaten/kota

dalam rangka mengawal Dana Alokasi Khusus (DAK) Badan POM Non Fisik.

g. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya
Tindak lanjut hasil evaluasi atas faktor -faktor yang mempengaruhi Persentase obat
yang memenuhi syarat antara lain:
1 Intensifikasi pengawasan dalam bentuk pembinaan dan pendampingan kepada
pelaku usaha seperti distributor terkait tata cara distribusi yang baik , antara
lain CDOB pada sarana PBF, bintek pada sarana pelayanan kefarmasian di
rumah sakit, apotek, dan puskesmas kabupaten dan kota di Provinsi Kalimantan

Tengah.
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1 Peningkatan kerjasama dengan stakeholder khususnya Dinas Kesehatan dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP) di kabupaten/kota,terkait tindak lanjut
hasil pengawasan sarana distribusi Obat.

1 Peningkatan kegiatan sosialisasi/publikasi tentang peraturan terkait Obat
kepada pelaku usaha dan masyarakat termasuk penyebaran informasi kepada
Stakeholder dan masyarakat tentang adanya Public Warning Obat yang
diterbitkan oleh BPOM.

1 Meningkatkan pengetahuan masyarakat melalui kegiatan komunikasi, informasi,
dan edukasi serta publikasi iklan layanan masyarakat.

1 Pembinaan dan penyebaran informasi terhadap sarana distribusi Obat serta
masyarakat tentang Obat yang memenuhi ketentuan.

1 Penerapan sanksi, baik administratif atau pro justicia, terhadap sarana produksi
dan distribusi yang memproduksi/mendistribusikan Obat Tanpa ljin Edar (TIE).

1 Meningkatkan kompetensi petugas pengawas dan petugas pengelola obat
disarana distribusi maupun pelayanan dengan pelatihan.

1 Membuat sistem yang memastikan kegiatan pengawasan sarana tetap berjalan

secara komprehensif, efektif, dan efisien di masa pandemi covid - 19

2. Persentase Makanan yang memenuhi syarat

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2021

Capaian terhadap Kriteria capaian terhadap

Target target target

Indikator Kinerja Realisasi
1tahun TWIV 1 tahun TW V 1 tahun TW NV

Persentase
Makanan yang 91.50 91.50 97.76 106.85 106.85
memenuhi syarat

Perhitungan persentase makanan yang memenuhi syarat diperoleh dengan

rumus =

jumlah sampel makanan acak M5
3 Makanan M5 = : . — % 100%
total sampel makanan acak vang diperiksa dan diuji

Yang dimaksud Makanan adalah Pangan Olahan yang diproses éngan cara atau

metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan. Sampling dilakukan terhadap
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Pangan Olahan beredar berdasarkan Data Survei Produk beredar berdasarkan
kerangka sampling acak di tahun berjalan. Kriteria Pangan Tidak Memenuhi Syarat
meliputi: 1) Tidak memiliki NIE/produk illegal termasuk palsu (termasuk kedaluarsa
nomor izin edar); 2) Produk kedaluarsa; 3) Produk rusak; 4) Tidak memenuhi
ketentuan label; dan 5) Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian. Alur
pemeriksaan hasil sampling Pangan dilakukan secara berjenjang dan berurutan
mulai dari kriteria poin 1 hingga poin 5.

Pada triwulan IV tahun 2021, telah dilakukan pemeriksaan terhadap 492 sampel
Makanan acak dengan hasil pemeriksaan sebanyak 481 sampel Memenuhi Syarat
(MS) dan 11 sampel ilak Memenuhi syarat (TMS) dengan realisasi sebesar 97,76%.
Dari data tersebut diperoleh capaian persentase Makanan yang memenuhi syarat
terhadap target triwulan 1V tahun 2021 telah melebihi target yang ditetapkan yaitu
sebesar 106,8%60dengan kriteria 1 +-A.j

b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2021 dengan tahun 2020

Perbandingan realisasi TW IV tahun 2021 dengan tahun 2020
Persentase Makanan yang memenubhi syarat

—4—2020 -—E—2021 2021 reviu renstra
122.20
117.77
106.85
target realisasi capaian

Pada triwulan 1V tahun 2020, realisasi persentase Makanan yang memenuhi syarat

sebesar 91,86% yang diperoleh dari sampel MS sebanyak 395 sampel dari 430

sampel Makanan yang diperiksa. Realisasi tersebut memberikan capaian 117,7%

OUAc AA =sariggyg bsiki A EUOAAc+AA EUAGI EAEI 6AOA gE
sebesar 97.76% yang diperoleh dari 492 sampel yang diperiksa dan diuji, sebanyak

481 sampel Memenuhi Syarat (MS) dengan capah A + " : ' ' OUAc¢AA =<+Ei g
Capaian indikator Persentase Makanan yang memenuhi syarat pada triwulan IV

sebesar 106.85% dengan kriteria baik mengacu pada target yang ditetapkan pada

Reviu Renstra 20212024 pada bulan Oktober yang lalu, apabila dibandngkan
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dengan target tahun 2021 sebelum dilakukan Reviu Renstra yaitu 80, maka capaian
indikator ini akan menjadi sebesar 122.20% dengan kriteria tidak dapat disimpulkan.
Perubahan target yang dilakukan pada Reviu Renstra menandakan bahwa evaluasi
yang dilakukan terhadap target yang ditetapkan pada Reviu Renstra sudah tepat

dapat berhasil mengendalikan capaian kinerja tahun 2021.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021dengan target tahun 2024 yang terdapat

dalam dokumen Rencana Strategis tahun 20212024

Perbandingan realisasi TW IV tahun 2021 terhadap target 2021,
2021 reviu renstra dan 2024
Persentase Makanan yang memenuhi syarat

—4—2021 =——2021reviurenstra 2024
122.20
106.85
94.5
A 103.45
97.76
91.5
80
target realisasi capaian

Target Rencana Strategis tahun 2024 yang ditetapkan pada indikator sasaran
kegiatan ini adalah sebesar 94.5%. Jika realisasi kinerja pada triwulan 1V tahun 2021
dihitung terhadap target tersebut, maka nilai pencapaian indikator pada sasaran

kegiatan ini sebesar 103.4%6 dengan kriteria + A i, rainun masih perlu dilakukan

evaluasi serta upaya perbaikan secara berkesinambungan untuk dapat
mempertahankan capaian kinerja sampai dengan tahun 2024 dengan kriteria
1 EAAcAg 1 Ai +1:
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d. Perbandingan realisasi kinerja t ahun 2021dengan target nasional

Perbandingan Realisasi Persentase Makanan per
triwulan tahun 2021 yang memenuhi syarat dengan
target nasional

100.00 97.03 97.71 97.76
80.00

triwulan | triwulan 11 triwulan 1l triwulan vV target nasional

Berdasarkan grafik tersebut diketahui bahwa realisasi persentase Makanan yang
memenuhi syarat di BBPOM di Palangka Raya triwulan IV tahun 2021 sebesar

97,76% telah melampaui target nasional sebesar 80%.

e. Analisis penyebab keberhasilan/kendala pelaksanaan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Realisasi persentase Makanan yang memenuhi syarat pada triwulan 1V tahun 2021

telah mencapai target yang ditetapkan yaitu 97,76% dengan capaan sebesar 106.85%

dengan kriteria {Baikl. Jumlah total sampel pangan acak pada triwulan 1V tahun 2021

yang telah diperiksa dan selesai uji sebanyak 492 sampel, dengan hasil sebanyak

481sampel Memenuhi Syarat (MS) dan 11sampel Tidak Memenuhi Syarat (TMS)

Tercapainya realisasi dari target yang ditetapkan tersebut disebabkan oleh:

1 Kepatuhan produsen dan konsumen terkait ketentuan tentang penandaan/label
produk Makanan serta mutu produk yang dijual sehingga jumlah sampel TMK
penandaan/label relatif sedikit .

1 Pada triwulan IV tahun 2021 terdapat 11 sampel TMS dari 481 sampel yang
diperiksa dan selesai uji dengan realisasi persentase Makanan yang memenuhi
syarat sebesar 97.95%. Sedangkanpada triwulan IV tahun 2020 terdapat 35
sampel TMS dari 430 sampel yang diuji dan diperiksa dengan realisasi
persentase Makanan yang memenuhi syarat sebesar 91,86%Terjadi penurunan
jumlah sampel Makanan Tidak Memenuhi Syarat pada Triwulan IV tahun 2021
dibandingkan dengan Triwulan IV tahun 2020 dan sebaliknya terjadi peningkatan

jumlah sampel Memenuhi Syarat pada Triwulan IV tahun 2021 dengan selisih
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jumlah sampel yang cukup besar yaitu 395 sampel pada triwulan IV tahun 2020
dan 471 sampel pada TriwulanlV tahun 2021.

1 Kegiatan KIE telah berjalan dengan efektif salah satunya adalah penyampaian
informasi mengenai CEK KLIK Cek Kemasan, Label, 1zin Edar dan Kedaluarsa
sehingga pemahaman masyarakat menjadi semakin tinggi terhadap cara
memilih produk Obat dan Makanan yang bermutu dan aman untuk dikonsumsi.
Hal tersebut berimplikasi terhadap rendahnya permintaan masyarakat terhadap
produk Obat dan Makanan dengan TMK penandaan, Tanpa lzin Edar dan

Kedaluarsa.

f. Analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja

Beberapa kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja indikator

persentase Makanan yang memenuhi syarat antara lain:

1 Meningkatkan pembinaan terhadap sarana produksi makanan khususnya UMKM
IRTP (Industri Rumah Tangga Pangan) terkait pemenuhan CPPOB (Cara
Produksi Pangan Olahan yang Baik).

1 Meningkatkan koordinasi dengan stakeholder terkait tindak lanjut hasil
pengawasan sarana produksi dan sarana distribusi Makanan.

1 Pelaksanaan sampling sampel acak makanan yang dilakukan oleh BBPOM di
Palangka Raya dan Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat dilaksanakan

tepat waktu pada triwulan 1V tahun 2021.

g. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya
Tindak lanjut hasil evaluasi atas faktor -faktor yang mempengaruhi persentase
Makanan yang memenuhi syarat antara lain:

1 Meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap produk
makanan yang memenuhi standar melalui penyebaran informasi ya ng intensif
baik melalui sosialisasi langsung kepada masyarakat maupun publikasi
melalui media massa baik cetak maupun elektronik.

1 Meningkatkan pelaksanaan komunikasi, informasi, edukasi tentang peraturan
terkait Obat dan Makanan, Public Warning System Oba dan Makanan yang
diterbitkan oleh BPOM kepada masyarakat luas melalui media sosial, media

masa melalui ‘falkshow bekerjasama dengan radio dan televisi serta
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kerjasama dengan stakeholder antara lain instansi terkait, organisasi
masyarakat dan organisasi pr ofesi dalam pelaksanaan KIE melalui daring.

1 Meningkatkan pengetahuan masyarakat melalui kegiatan komunikasi,
informasi, dan edukasi serta publikasi iklan layanan masyarakat.

1 Meningkatkan pengawasan dan pembinaan terhadap distributor dan penjual
retail prod uk makanan mengenai Makanan yang memenuhi ketentuan.

1 Peningkatan kerjasama dengan stakeholder terkait pengawasan terhadap

sarana produksi dan distribusi makanan.

3. Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

a. Perbandingan target dan re alisasi tahun 2021

T t Capaian terhadap Kriteria capaian
i target terhadap target
Indikator Kinerja Realisasi
1tahun TWNWV 1 tahun TW V 1 tahun TW V
Persentase Obat
yangamandan 4,5, g5 91.10  99.02  99.02

bermutu berdasar
hasil pengawasan

Persentase obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan
diperoleh dengan rumus =

jumlah sampel obat targeted M5
8 Obat M5 = - - — » 100%
total sampel obat targeted vang diperiksa dan diuji

Obat mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, obat
tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik (Perpres 80 Tahun 2017). Sampling
dilakukan terhadap Obat yang beredar berdasarkan Data Survei Produk Beredar
berdasarkan kerangka sampling di tahun berjalan. Kriteria Obat yang Tidak
Memenuhi syarat meliputi: 1) Tidak memiliki NIE/produk illegal termasuk palsu

(termasuk kedaluarsa nomor izin edar); 2) Produk kedaluarsa; 3) Produk rusak; 4)
Tidak memenuhi ketentuan penandaan; dan 5) Tidak memenuhi syarat berdasarkan
pengujian.

Pada tahun triwulan IV tahun 2021, realisasi persentase Obat yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan diper oleh dari hasil pemeriksaan 427
sampel obat targeted yang dilakukan oleh BBPOM di Palangka Raya bersama Loka
POM di Kabupaten Kotawaringin Barat, dengan hasil 389 sampel MS (Memenuhi
Syarat) dan 38 sampel TMS (Tidak Memenuhi Syarat). Realisasi didapatkan besar
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91.1%. Capaian persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan pada triwulan IV tahun 2021 belum berhasil mencapai target yaitu
99.02%6dengan kriteria 4 + A.i + |

b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2021 dengan tahun 220

Perbandingan realisasi TW IV tahun 2021 dengan tahun 2020
Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil

pengawasan
——2020 —i—2021 2021 reviu renstra
107.85
105.93
99.02
92 91.67
1
86/ 91.1
85
target realisasi capaian

Pada triwulan IV tahun 2020, realisasi persentase Obat yang aman dan bermutu dari
hasil pengawasan sebesar 91.% yang diperoleh dari sampel MS sebanyak 242
sampel dari 264 sampel Obat yang diperiksa dan selesai uji. Realisasi tersebut
memberikan capaian 107.886 dengan kriteria {1 aik! ‘sedangkan realisasi pada
triwulan 1V tahun 2021 sebesar91.6%6 yang diperoleh dari sampel MS sebanyak 389
sampel dari 4277 sampel yang diperiksa dan selesai uji dengan capaian 92.02%6
kriteria 1 aik] Meskipun masih dalam kriteria baik, namun terjadi penurunan capain,
dengan selisih realisasi yang tidak bermakna antara tahun 2021 dengan tahun 2020,
hal tersebut terjadi sebagai akibat terjadinya perubahan target yang ditetapkan pada
Reviu Renstra 2021 2024 pada bulan Oktobertahun 2021.

65




Laporan Kinerja Interim 1V Balai Besar POM di PalangkaRaya Tahun2021 _

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021dengan target tahun 2024 yang terdapat

dalam dokumen Rencana Strategis tahun 20212024

Perbandingan realisasi TW IV tahun 2021 terhadap target 2021,
2021 reviu renstra dan 2024
Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil

pengawasan
—4—2021  —li—2021reviurenstra 2024
105.93
95 99.02
_ 95.89

92 l— "o
86

target realisasi capaian

Target Rencana Strategis tahun 2024 yang ditetapkan pada indikator sasaran
kegiatan ini adalah sebesar 95%. Jika realisasi kinerja pada tahun 2021 dihitung
terhadap target tersebut, maka nilai pencapaian indikator pada sasaran kegiatan ini

sebesar 95.8% dengan kriteria {Baikl, yang masih perlu dilakukan evaluasi serta

upaya perbaikan secara berkesinambungan untuk peningkatan capaian kinerja
sampai dengan tahun 2024 sehingga dapat meningkatkan capaian kinerja menjadi
+Ei QUEi A 1 EAA¢Ag 1 Ai +1:

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021dengan target nasional

Perbandingan Realisasi Persentase Obat yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan per triwulan tahun
2021 dengan target nasional

94.97
94.20

91.10
90.32

87.50

triwulan | triwulan |l triwulan 1l triwulan IV target nasional
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Berdasarkan grafik tersebut diketahui bahwa realisasi Presentase Obat yang aman
dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan di BBPOM di Palangka Raya pada

Triwulan 1V tahun 2021 sebesar91.18 telah melebihi target nasional sebesar 87.5%.

e. Analisis penyebab keberhasilan/kendala pelaksanaan atau peningkatan/penu runan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Realisasi capaian Persentase obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil

pengawasan pada triwulan IV tahun 2021 telah melebihi target yang telah ditetapkan

OUA¢AA +Ei ghaikli:A 41 EAAGgAg

Analisa keberhasilannya adalah sebagai berikut:

1 Tingkat kepatuhan produsen terhadap peraturan dari segi mutu dan kemanan
produk yang dihasilkan semakin baik. Begitu pula para pelaku sarana distribusi
telah melakukan pengelolaan yang baik terutama dari segi penyimp anan
sehingga sampel yang rusak maupun kedaluarsa semakin berkurang.

1 Jumlah total sampel Obat targeted pada triwulan IV tahun 2021 BBPOM di
Palangka Raya dan Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat yang diperiksa
dan selesai uji adalah 427 sampel, 389 sampel memenuhi syarat dan 38 sampel
tidak memenuhi syarat. Tiga puluh delapan sampel TMS terdiri dari 5 sampel
TMS Uji Laboratorium dan 33 sampel TMK Penandaan. Hal ini menunjukkan
bahwa diperlukan edukasi pemahaman terhadap masyarakat baik produsen,
distrib utor maupun konsumen terkait dengan penandaan sampel Obat sesuai

dengan ketentuan dan persyaratan yang berlaku.

f. Analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja

Beberapa kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja indikator

persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan antara

lain:

1 Pelaksanaan sampling targeted obat, obat tradisional, suplemen kesehatan, dan
kosmetik yang dilakukan oleh BBPOM di Palangka Raya dan Loka POMdi
Kabupaten Kotawaringin Barat dilaksanakan tepat waktu pada triwulan 1V tahun
2021. Kegiatan tersebut dilakukan dengan melakukan pelaksanaan sampling
terhadap produk yang ada di pasaran meliputi sarana distribusi dan sarana

pelayanan kefarmasian.
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1 Penindakan terhadap pelaku kejahatan di bidang Obat semakin efektif. Hal ini
ditunjukkan dengan realisasi persentase keberhasilan penindakan kejahatan di
bidang Obat dan Makanan triwulan IV tahun 2021 sebesar 100% yang didapatkan
dari 4 perkara yang seluruh baran g buktinya berupa Obat yaitu obat dan obat
tradisional tanpa izin edar.

1 Pemeriksaan sarana produksi, distribusi Obat dan pelayanan kefarmasian
semakin efektif. Hal ini ditunjukkan dengan Nilai Pencapaian Sasaran
Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta
pelayanan publik di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya dengan kriteria
baikl © zAEAEAA =+Uc¢i AgAA i Ai Oi Oh+hAg¢ OUAc¢AA
1T EA Oih+hE @eAOA gEi WDhaAA Mkl g Athl AAAG As 1 ¥ (
indikator yaitu, persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana
produksi dan distribusi yang dilaksanakan dan persentase keputusan penilaian
EUEgi i +AEi JAA¢ Oi EUUG UE AangatAbAikl g LEeUA A AD A+ g h°

indikator yaitu indeks pelayanan publik ° + i AOi +Ag CHdalOdatA¢ AA =+ E
disimpulkan] JAi gh @UEEUAgAEU EAEAAA OiEgEilhE
yUyUAhei +UgUAghAA OAA s {iAOi +AgCE OUAc¢AA

keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribu si yang
dilaksanakan dan persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan.

1 Kegiatan KIE dan publikasi telah berjalan dengan efektif, hal ini ditunjukkan
dengan capaian Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat
dan Makanan aman dan bermutu sebesar 105.20% dengan kriteria baik dan

tingkat efektivitas KIE Obat dan Makanan dengan capaian sebesar 100.51%

g. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya

Tindak lanjut hasil evaluasi atas faktor -faktor yang mempengaruhi Persentase obat

yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan antara lain:

1 Intensifikasi pengawasan sarana pelayanan kefarmasian khususnya puskesmas
dalam bentuk pembinaan dan pendampingan kepada distributor terkait tata cara
distribusi yang baik sarana pelayanan kefarmasian terkait kefarmasian terkait
tata cara pengelolaan obat yang baik sesuai dengan standar dan peraturan

perundang- undangan yang berlaku.
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1 Peningkatan kerjasama dengan stakeholder terkait tindak lanjut hasil
pengawasan sarana distribusi Obat.

1 Peningkatan kegiatan sosialisasi/publikasi tentang peraturan terkait Obat
kepada pelaku usaha dan masyarakat termasuk penyebaran informasi kepada
stakeholder dan masyarakat tentang adanya Public Warning Obat yang
diterbitkan oleh BPOM.

1 Meningkatkan pengetahuan masyarakat melalui kegiatan komunikasi, informasi,
dan edukasi serta publikasi iklan layanan masyarakat.

1 Pembinaan dan penyebaran informasi terhadap sarana distribusi Obat serta
masyarakat tentang Obat yang memenuhi ketentuan.

1 Penerapan sanksi, baik administratif atau pro justicia, terhadap sarana produksi
dan distribusi yang memproduksi/mendistribusikan Obat Tanpa ljin Edar (TIE).

1 Meningkatkan kompetensi petugas pengawas dan pengelola obat di sarana
distribusi dan sarana pelayanan kefarmasian, terutama yang menangani vaksin

khususnya vaksin covid- 19 dan penanganan ONPP

4. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2021

T t Capaian terhadap Kriteria capaian
S target terhadap target
Indikator Kinerja Realisasi
1tahun TWWV 1 tahun TWIII 1 tahun T™W V
Persentase
Makanan yang
aman dan 81.00 8100 9057 11881 11881 = —andat - Sangat

bermutu berdasar Baik Baik

hasil pengawasan

Persentase makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil

pengawasan diperoleh dengan rumus =

jumlah sampel makanan targeted M5
U Makanan M5 = — — % 100%
total sampel makanan targeted yang diperiksa dan diuji

Yang dimaksud Makanan adalah Pangan Olahan yang dipses dengan cara atau
metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan. Makanan yang aman dan
bermutu yang dimaksud adalah memenuhi syarat berdasarkan kriteria Pedoman

Sampling Obat dan Makanan, dengan menggunakan samplingfargeted/purposive di
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tahun berjalan. Kriteria Makanan Tidak Memenuhi Syarat adalah jika Pangan atau
Kemasan Pangan yang diuji tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian. Untuk
Pangan Olahan yang berlabel, evaluasi terhadap label tetap dilakukan namun tidak
mempengaruhi kriteria MS/TMS.

Pada triwulan IV tahun 2021, telah dilakukan pemeriksaan terhadap 106 sampel
Makanan targeted dengan hasil pemeriksaan dengan hasil uji sebanyak 96 sampel
memenuhi syarat (MS) dan 10 sampel tidak memenuhi syarat (TMS). Dari data
tersebut diperoleh persent ase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan triwulan [V tahun 2021 sudah mencapai target yang ditetapkan yaitu
90.5™6dengan kriteria 4 + A.i + ]

Dengan ditetapkannya Reviu Renstra 20212024 bulan Oktober 2021, terdapat
penambahan 1 indikata baru yaitu Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi
syarat, dimana kegiatan pendukung indikator tersebut sudah dilaksanakan pada
tahun 2021 dan sampel pangan fortifikasi mendukung capaian kinerja indikator
Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan
sehingga perhitungan indikator Persentase Makanan yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan menurun apabila dibandingkan dengan triwulan llI

tahun 2021 yang semula 182 sampel menjadi 106 sampel di triwulan 1V,

b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2021 dengan tahun 2020

Perbandingan realisasi TW IV tahun 2021 dengan tahun 2020
Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan

—=—2020 = 2021 2021 reviurenstra

111.81
107.82

97.45
84
83
81
target realisasi capaian

Pada triwulan 1V tahun 2020, realisasi persentase Makanan yang aman dan bermutu
dari hasil pengawasan sebesar 80.88% yang diperoleh dari sampel MS sebanyak110

sampel dari 136sampel Makanan yang diperiksa dan selesai uji. Realisasi tersebut
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memberikan capaian 97.45% dengan kriteria {Baikl ‘sedangkan realisasi pada
triwulan IV tahun 2021 sebesar 90.5%%6 yang diperoleh dari 106 sampel yang
diperiksa dan diuji, sebanyak 96 sampel MS dengan capaian 111,84 dengan kriteria
1 z A A gakigy Terihat pada triwulan 1V tahun 2021 terjadi peningkatan realisasi
maupun capaian indikator persentase makanan yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan jika dibandingkan dengan triwulan 1V tahun 2020.

Hal ini disebabkan menurunnya jumlah sampel TMS pada triwulan 1V tahun 2021.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021dengan target tahun 2024 yang terdapat
dalam dokumen Rencana Strategis tahun 20212024
Perbandingan realisasi TW IV tahun 2021 terhadap target 2021,

2021 reviu renstra dan 2024
Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil

pengawasan
——2021 ——2021 reviu renstra 2024
111.81
107.82
105.31
26 5 90.57
84 /
81
target realisasi capaian

Target Rencana Strategis tahun 2024 yang ditetapkan pada indikator sasaran
kegiatan ini adalah sebesar 86%. Jika realisasi kinerja pada triwulan 1V tahun 2021
dihitung terhadap target tersebut, maka nilai pencapaian indikator pada sasaran

kegiatan ini sebesar 105.3% dengan kriteria {Baik], namun masih perlu dilakukan

upaya perbaikan secara berkesinambungan untuk peningkatan capaian kinerja
sampai dengan tahun 2024 sehingga dapat meningkatkan capaian kinerja menjadi
+Ei gUETi A 1 EAAgAg 1 Ai +1:
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d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021dengan target nasional

Perbandingan Realisasi Persentase Makanan yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan per triwulan tahun
2021 dengan target nasional

100.00
88.46 93.67 90.57

76.50

triwulan | triwulan 11 triwulan 1l triwulan IV target nasional

Berdasarkan grafik tersebut diketahui bahwa realisasi persentase Makanan yang
aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan di BBPOM di Palangka Raya

sebesar 90.57% telah melampaui target nasional sebesar 7 6.50%.

e. Analisis penyebab keberhasilan/kendala pe laksanaan atau peningkatan/penurunan

kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Realisasi persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil

pengawasan pada triwulan IV tahun 2021 berhasil mencapai target yang ditetapkan

yaitu 93,96% den@n capaian sebesar 111,85% kriterid z A A caikdan+melampaui

target nasional yaitu 73%. hal tersebut disebabkan oleh target yang ditetapkan lebih

tinggi jika dibandingkan dengan target nasional. Analisa penyebab keberhasilan:

1 Peredaran produk Makanan dengan TMK penandaan, TIE rusak maupun
kedaluarsa semakin berkurang dipasaran

1 Meningkatnya pengetahuan pelaku usaha terhadap penerapan Cara Produksi
Pangan Olahan yang Baik dan Cara Retail pangan yang Baik

1 Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pangan yang aman dan bermutu
yang bebas dari bahan berbahaya

1 Meningkatnya kesadaran masyarakat untuk selalu melakukan CEK KLIK

sebelum membeli produk Makanan
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f. Analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja

Beberapa kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja indikator

persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

antara lain:

1 Pemeriksaan sarana produksi yang ada di wilayah Kalimantan Tengah terkait
pemenuhan CPPOB (Cara Produksi Pangan Olahan yandaik).

1 Pengawasan sarana distribusi diwilayah kerja BBPOM di Palangka Raya terkait
Cara Retail Pangan yang Baik (CRPB) dan @ra Distrib usi Pangan yang Baik
(CDPB)

1 Peningkatan koordinasi dengan stakeholder terkait tindak lanjut hasil
pengawasan sarana produksi dan sarana distribusi Makanan.

Sampling produk Pangan dan pengujian mutu sesuai dengan paramter uiji.
Bimbingan teknis dan pendampingan UMKM dalam rangka cara Produksi

Pangan yang Baik.

g. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya

Tindak lanjut hasil evaluasi atas faktor -faktor yang mempengaruhi P ersentase

makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan antara lain:

1 Pembinaan terhadap sarana distribusi makanan agar memenuhi pedoman Cara
Retail Pangan yang Baik khususnya pasar tradisional dan dapat mengikuti
Lomba Pasar Tingkat Nasional

1 Meningkatkan pembinaan terhadap sarana produksi makanan terkait
pemenuhan CPPOB

1 Pelaksanaan kegiatan PJAS dilakukan sesuai dengan Juknis yang telah disusun

1 Koordinasi dengan stakeholder terkait dengan pengawasan
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5. Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2021

Target Capaian terhadap Kriteria capaian
arge target terhadap target
Indikator Kinerja Realisasi
1tahun TW IV 1 tahun TW I 1 tahun TW IV
Persentase
pangan fortifikasi ——gg o gg o9 91.55 104.03  104.03

yang memenuhi
syarat

Persentase pangan fortofikasi yang memenuhi syarat diperoleh dengan
rumus =

o ti Fikasi MS pangan fortifikasi M5 100%
. . _ »
bpangan fortifikast | total pangan fortifikasi yang diperiksa dan diuji ¢

Yang dimaksud Pangan fortifikasi adalah Pangan olahan yang ditetapkan oleh
ketentuan perundang-undangan untuk diperkaya dengan zat gizi mikro yang
diperlukan masyarakat. Pangan fortifikasi yang diambil sesuai standar dan
memenuhi syarat adalah pangan fortifikasi yang disampling sesuai dengan

Pedoman Sampling pada tahun berjalan dan hasil ujinya memenuhi syarat sesuai
ketentuan perundang-undangan. Kriteria Makanan Tidak Memenuhi Syarat adalah
berdasarkan hasil pengujian zat fortifikan yang ditambahkan pada pangan fortifikasi .
Pada triwulan IV tahun 2021, telah dilakukan pemeriksaan terhadap 71 sampel
Makanan targeted dengan hasil pemeriksaan dengan hasil uji sebanyak 65 sampel
memenuhi syarat (MS) dan 6 sampel tidak memenuhi syarat (TMS). Dari data
tersebut diperoleh persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil

pengawasan triwulan 1V tahun 2021 sudah mencapai target yang ditetapkan yaitu
91.58%6dengan kriteria 1 + A.i + |
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b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2021 dengan tahun 2020

Perbandingan realisasi triwural IV tahun 2021 dengan tahun
2020
Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat

——2020 =—E—2021 2021 reviu renstra
e 104.03
P
38 91.55
40 \ .00
target realisasi capaian

Indikator persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat adalah indikator yang

baru muncul pada triwulan IV yang merupakan salah satu penambahan indikator
baru pada Reviu Renstra 20202024 pada bulan Cktober yang lalu sehingga belum
dapat dibandingkan dengan tahun 2020.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021 dengan target tahun 2024 yang terdapat
dalam dokumen Rencana Strategis tahun 202+ 2024
Perbandingan realisasi triwulan IV tahun 2021 terhadap target

2021, 2021 reviu renstra dan 2024
Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat

—4—2021 =—M=—2021reviurenstra 2024
104.03
97
91.55 4 9438
-
Al
target realisasi capaian

Target Rencana Strategis tahun 2024 yang ditetapkan pada indikator sasaran
kegiatan ini adalah sebesar 97%. Jika realisasi kinerja pada triwulan IV tahun 2021

dihitung terhadap target tersebut, maka nilai pencapaian indikator pada sasaran
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kegiatan ini sebesar 94.38% dengan kriteria IBaikl, sehingga masih perlu dilakukan
upaya perbaikan secara berkesinambungan untuk peningkatan capaian kinerja
sampai dengan tahun 2024 sehingga dapat meningkatkan capaian kinerja tetap
OAGAY +Ei gUET A HIEAIGUE i Mg AE AJAGAGA DiAT + |

d. Perbandingan realisasi kinerja ta hun 2021 dengan target nasional

Perbandingan Realisasi Persentase Pangan Fortifikasi yang
Memenuhi Syarat dengan target nasional

91.55 88.00

0.00 0.00 0.00

triwulan | triwulan 11 triwulan 1l triwulan IV target nasional

Berdasarkan grafik tersebut diketahui bahwa realisasi persentase pangan
fortifikasi yang memenuhis syarat BBPOM di Palangka Raya sebesar91.5%4 telah
melampaui target nasional sebesar 88%. Kegiatan pendukung capaian indikator
persentase pangan fortifikasi telah dilaksanakan pada tahun 2021, namun pada
pengukuran capaian kinerja triwulan sebelumnya masih mendukung indikator

kinerja Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasrkan hasil
pengawasan dan baru dapat diukur terpisah pada triwulan IV tahun 2021 setelah

dilakukannya Reviu Renstra 2021 2024 pada bulan OKtober yang lalu.

e. Analisis penyebab keberhasilan/kendala pelaksanaan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Realisasi persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat pada triwulan IV
tahun 2021 berhasil mencapai target yang ditetapkan yaitu 91.586 dengan capaian
sebesar 104.036 kriteria 1 aikl dan melampaui target nasional yaitu 88%. hal
tersebut disebabkan oleh :
1 Peredaran produk Makanan dengan TMK penandaan, TIE, rusak maupun

kedaluarsa sudah berkurang di pasaran

76




Laporan Kinerja Interim |V Balai Besar POM di PalangkaRaya Tahun2021 _

1 Meningkatnya pengetahuan pelaku usaha terhadap penerapan Cara Produksi
Pangan Olahan yang Baik dan Cara Retail pangan yang Baik

1 Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pangan yang aman dan bebas
dari bahan berbahaya

1 Meningkatnya kesadaran masyarakat untuk selalu melakukan CEK KLIK

sebelum membeli produk Makanan

f. Analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja

Beberapa kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja indikator

persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat antara lain:

1 Pemeriksaan sarana produksi yang ada di wilayah Kalimantan Tengah terkait
pemenuhan CPPOB(Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik).

1 Peningkatan koordinasi dengan stakeholder terkait tindak lanjut hasil
pengawasan sarana produksi dan sarana distribusi Makanan.

1 Pengawasan sarana distribusi di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya terkait
Cara Retail Pangan yang Baik dan Cara Distribusi Pangan yang Baik

1 Peningkatan koordinasi dengan stakeholder terkait tindak lanjut hasil
pengawasan sarana produksi dan sarana distribusi Makanan
Sampling produk pangan dan pengujian mutu sesuai dengan parameter uji
Sampling pangan fortifikasi dalam rangka menunjuang program penanganan

stunting.

g. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya

Tindak lanjut hasil evaluasi atas faktor-faktor yang mempengaruhi Persentase

makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan antara lain:

1 Pembinaan terhadap sarana distribusi makanan agar memenuhi pedoman Cara
Retail Pangan yang Baik khususnya pasar tradisional dan dapat mengikuti
Lomba Pasar Tingkat Nasional

1 Meningkatkan pembinaan terhadap sarana produksi makanan terkait
pemenuhan CPPOB

1 Pelaksanaan kegiatan PJAS dilakukan sesuai dengan Juknis yang telah disusun
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Sasaran Kegiatan

2 Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan & mutu
Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya

Keberhasilan sasaran kegiatan ini diukur dari 1 (satu) indikator yang seluruhnya
merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU). Dari perhitungan indikator tersebut, diperoleh
nilai pencapaian sasaran sebesar 105.20dengan kriteria Baik. Hasil selengkapnya dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:

Target Capaian Kriteria capaian
No Indikator Kinerja Realisasi (TR (TR LD
1tahun TW NV l1tahun TWWNM 1 tahun TW V
1 Indeks kesadaran
masyarakat (awareness
index) terhadap Obat 71 71 74.69 105.20 105.20
dan Makanan aman dan
bermutu
Nilai Pencapaian Sasaran 105.20 105.20

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 2
1. Indeks kesadaran msayarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan yang
aman dan bermutu

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2021

Capaian Kriteria capaian
; - Ui fEh .. terhadap target terhadap target
Indikator Kinerja Realisasi
1 tahun TWIV 1tahun TWWV 1 tahun TW V
Indeks kesadaran
masyarakat
(awareness index)
terhadap Obat dan 71 71 74.69 105.20 105.20
Makanan yang
aman dan
bermutu

Design metodologi yang digunakan untuk mengukur indeks kesadaran
masyarakat terhadap Obat dan Makanan yang aman dan bermutu adalah
cross sectional (potong lintang) dengan perhitungan besar sampel/populasi
menggunakan margin of error 10%, dan pemilihan sampel/responden adalah

secara acak (random). Penetapan populasi/responden adalah berdasar Data
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Sampel Rumah Tangga/DSRT yang tersebar di 34 provinsi dan 514
kabupaten/kota. Kriteria inklusi sampel studi adalah individu rumah tanggal
yang berummur 17-65 tahun. Pengumpulan data dilakukan dengan metode
Computer Assisted  Personal Interviewing  (CAPI) yaitu  teknik
interview/pencacahan terhadap responden dengan memanfaatkan teknologi
informasi. Wawancara dilakukan menggunakan fools kuesioner yang telah

diinstal pada smartphone enumerator .

Indikator berbentuk indeks kesadaran masyarakat adalah tingkat pengetahuan,
sikap dan perilaku masyarakat dalam memilih Obat dan Makanan yang aman untuk
dikonsumsi. Indeks kesadaran masyarakat dihitung berdasarkan konversi nilai
pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat yang memenuhi ketentuan kaidah
terhadap KLIK yaitu Kemasan yang baik, pembacaan Label, pemilihan produk yang
memiliki izin edar dan produk yang tidak Kedaluarsa.

Indikator Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan
Makanan aman dan bermutu. Pengukuran indikator tersebut merupakan hasil
survey oleh Pusat Riset dan Kajian Obat dan Makanan BPOM yang dilakukan pada
akhir tahun 2021.

Kesadaran mencakup beberapa aspek yaitu: (1) Pengetahuan Knowledege)
bertujuan untuk menggali sejauh mana pengetahuan dan pemahaman masyarakat
dalam memilih serta mengkonsumsi Obat dan Makanan. Seberapa baik pemahaman
masyarakat dalam memilih serta mengkonsumsi Obat dan Makanan dengan benar.
Dari sini dapat dilihat juga sejauh mana informasi dan atau pen garuh sumber media
informasi terhadap pemahaman masyarakat; (2) Sikap (Attitude) untuk menggali
sikap masyarakat dalam memilih serta mengkonsumsi obat dan makanan yang
beredar saat ini, termasuk peredaran obat atau obat tradisional palsu. Selanjutnya
dipetakan sikap masyarakat tersebut dalam memilih serta mengkonsumsi obat &
makanan yang benar. Ditambahkan pula penilaian masyarakat terhadap BPOM yang
memiliki tugas pokok dalam mengawasi peredaran Obat dan Makanan; dan (3)
Perilaku ( Practices) untuk mengetahui perilaku masyarakat dalam memilih serta
mengkonsumsi Obat dan Makanan dengan benar. Kemudian bagaimana dukungan
masyarakat terhadap program BPOM. Interprestasi indeks kesadaran masyarakat
(awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu mengacu pada

skala 0- 100 dengan kategori sebagai berikut:
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Nilai Pemenuhan Interpretasi
>90.01 Sangat Baik
> 75.01 sd 90 Baik
>60.01 sd 75 Cukup Baik
> 45.01 sd 60 Kurang Baik
<45 Tidak Baik

Indikator berbentuk indeks kesadaran masyarakat adalah tingk at pengetahuan,
sikap dan perilaku masyarakat dalam memilih Obat dan Makanan yang aman untuk
dikonsumsi. Indeks kesadaran masyarakat dihitung berdasarkan konversi nilai
pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat yang memenuhi ketentuan kaidah
terhadap KLIK yaitu Kemasan yang baik, pembacaan Label, pemilihan produk yang
memiliki i zin edar dan produk yang tidak kedaluarsa.

Realisasi Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan
Makanan aman dan bermutu BBPOM di Palangka Raya triwulan IV tahun 2021 adalah
74.69. Capaian Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan
Makanan aman dan bermutu triwulan IV tahun 2020 berhasil mencapai target yang
Oi gUgAe+AA JAigh 12" 81 OUAGAA +EigUEIA 41Aj

5

b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2021 dengan tahun 2020

Perbandingan realisasi triwulan IV tahun 2021 dengan tahun
2020 Indeks kesadaran masyarakat (awareness index)
terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu

——2020 =—=—2021 2021 reviurenstra

105.2

99.59
94.57

75
72
4t =

target realisasi capaian

Indikator indeks kesadaran masyarakat (awareness index) merupakan salah satu
indikator keberhasilan sasaran kegiatan2. Capaian indeks kesadaran masyarakat
(awareness index) terhadap Obat dan Makanan yang aman dan bermutu di wilayah
kerja. BBPOM di Palangka Raya pada tahun 2021 meningkat sebesar 10.63%
dibandingkan tahun 2020 menjadi 105.2% terhadap target yang ditetapkan pada Reviu
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Renstra 20212024 pada bulan Oktober yang lalu. Capaian ini meningkat apabila

dibandingkan dengan target sebelum dilakukan reviu yaitu 99.59.

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021 dengan target tahun 2024 yang terdapat

dalam dokumen Rencana Strategis tahun 20212024

Perbandingan realisasi triwulan IV tahun 2021 terhadap target
2021, 2021 reviu renstra, dan 2024 Indeks kesadaran
masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan
aman dan bermutu

—4—2021 =——2021reviurenstra 2024
105.2
99.59
93.36
80
75
*— ——ell" /1 69
71 B
target realisasi capaian

Target Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan
Makanan yang aman dan bermutu di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya yang
ditetapkan pada Reviu Renstra 20212024 pada bulan Oktober yang adalah sebesar
80. Jika realisasi kinerja pada triwulan IV tahun 2021 dihitung terhadap target
tersebut, maka nilai pencapaian indikator ini sebesar 93.36% dengan kriteria baik,
namun perlu dilakukan upaya perbaikan secara berkesinambungan untuk
peningkatan capaian kinerja sampai dengan tahun 2024 untuk dapat meningkatkan

capaian kinerja tetap dalam kriteria baik atau menjadi sangat baik.
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d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021 dengan target nasional

Perbandingan Realisasi Indeks kesadaran masyarakat
(awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan
bermutu dengan target nasional

79.00

74.69

BBPOM di Palangka Raya target nasional

Berdasarkan grafik diatas diketahui bahwa realisasi indikator Indeks kesadaran
masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu
masih berada dibawah target nasional 79.0. Hal ini harus menjadi bahan evaluasi
dan perbadingan bagi BBPOM di Palangka Raya untuk mengetahui dan
mengidentifikasi kendala yang dihadapi guna menyusun strategi yang dilakukan

untuk mencapai target yang telah ditetapkan.

e. Analisis penyebab keberhasilan/kendala pelaksanaan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Keberhasilan capaian indikator Indeks kesadaran masyarakat (awareness index)
terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu BBPOM di Palangka Raya sebesar
105.20% dipengaruhi adh beberapa faktor, antara lain:
1 Dampak dari pelaksanaan komunikasi, informasi dan edukasi tentang obat dan
makanan semakin dirasakan oleh masyarakat
Pemeriksaan sarana obat dan makanan semakin bertambah banyak
Produk obat dan makanan TIE/palsu/TMS semakin berkurang karena

masyarakat semakin selektif dalam mengkonsumsi obat dan makanan aman
f. Analisa program/kegiatan yang menun jang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja

Memasuki TW IV angka kejadian penderita Covid19 di Indonesia termasuk di

Provinsi Kalimantan Tengah semakin berkurang dan sebagian besar wilayah mulai
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melonggarkan status PPKM-nya, sehingga program kegiatan KIE bisa kembali

dilaksanakan, namun demi alasan menjalankan protokol kesehatan yang ketat, KIE

masih dilaksanakan secara daring dengan bentuk ta/k show. Selama TW IV, BBPOM

di Palangka Raya melaksanan KIE secara daring sebanyak 1 (satu)kali dengan tema

IVAyi AAA  _hgh OAA WUAyAAAA f1Ag Oi +hyi ¢A
zUyA+i A +UE+Aél: WM8 o6hc¢cA Oi tA-EAAA+-AA OAUAY
langsung sebanyak 103 layanan terdiri dari 102 layanan permintaan informasi dan 1

layanan pengaduan, media sosial sebanyak 210 postingan, sosialisasi sebanyak 297

layanan, media cetak/elektronik sebanyak 1 terbitan dan narasumber kegiatan

eksternal sebanyak 3 kali.

Strategi lain yang dilakukan dalam melaksanakan KIE selama masa pandemic,
BBPOM di Palangka Raya memanfaatkan komunitas yang ada di masyarakat.
Sejalan dengan upaya implementasi Reformasi Birokrasi menuju WBK 2021,
diluncurkan inovasi Pentol Isi Urat (Paman Pentol Pemberi Informasi untuk
Masyarakat). Inovasi ini menitikberatkan pada upaya mendekatkan pelayanan
khususnya KIE dengan cara memberdayakan pedagang pentol yang jumlahnya
banyak di Kota Palangka Raya dan Kalimantan Tengah. Pada TW IV ini tahapan
Inovasi Pentol Isi Urat adalah monitoring dan evaluasi kegiatan. Hasil monev
menunjukkan bahwa kader aktif yang melaporkan hasil kegiatannya sebanyak 17
(tujuh belas) pedagang. Sampai Desember 2021, sebanyak 961 (sembilan ratus enam
puluh satu) orang telah menerima informasi dari Paman Pentol terkait Keamanan

Obat dan Makanan.
g. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya

Upaya perbaikan untuk meningkatkan capaian kinerja BBPOM di Palangka Raya
tahun 2021 diambil dari rekomendasi tahun 2020 karena capaian indeks hanya
diukur di akhir tahun. Dari rekomendasi yang disampaikan, BBPOM di Palangka

Raya telah melakukan tindak lanjut, yaitu:

1 Modifikasi metode pelaksanaan Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE)
disesuaikan dengan kondisi pandemi, dilakukan secara daring maupun secara
luring dengan memperhatikan kapasitas peserta dan penerapa n physical

distancing
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1 Meningkatkan dan mengoptimalkan jumlah publikasi dan jenis konten dengan
memanfaatkan media-media yang telah tersedia seperti melalui subsite
BPOM, media cetak/elektronik dan media sosial

1 mengintensifkan Komunikasi, Informasi dan Edukasi melalui mobil
laboratorium keliling

1 Meningkatkan peran agent of change yang telah dibentuk oleh BBPOM di
Palangaka Raya seperti Kader Keamanan Pangan Desa dan Fasilitator Pasar
Aman dari Bahan Berbahaya

1 Meningkatkan aspek pengetahuan dan perilaku terkait Obat dan Makanan
dalam setiap kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE).

Melakukan evaluasi terhadap efektivitas kegiatan KIE secara berkala.
Mengembangkan kegiatan KIE yang lebih variatif sesuai dengan karakteristik
wilayah Kalimantan Tengah.

1 Meningkatkan kompetensi petugas agar dapat melakukan pengembangan

metode dan sarana melaksanakan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE)

Sasaran Kegiatan

' Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap

kinerja pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja
BBPOM di Palangka Raya

Keberhasilan sasaran kegiatan ini diukur dari 3 (tiga) indikator yang seluruhnya merupakan
Indikator Kinerja Utama (IKU). Dari perhitungan ketiga indikator tersebut, diperoleh nilai
pencapaian sasaran sebesar 100.92dengan kriteria Baik. Hasil selengkapnya dapat dilihat
pada tabel dibawah ini:

Capaian terhadap Kriteria capaian
target terhadap target

Target
No Indikator Kinerja Realisasi

1tahun TW MV 1 tahun 1 tahun

TW V

1 Indeks kepuasan pelaku
usaha terhadap
pemberian bimbingan
dan pembinaan
pengawasan Obat dan
Makanan

88.70 88.70  82.10 92.56 92.56

2 Indeks kepuasan
masyarakat atas kinerja
pengawasan Obat dan
Makanan

63.25 63.25 69.17 109.36  109.36
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Capaian terhadap  Kriteria capaian
target terhadap target

Target
No Indikator Kinerja Realisasi

1tahun TW WV 1 tahun 1 tahun

3 Indeks kepuasan
masyarakat terhadap
layanan publik BBPOM
di Palangka Raya

Nilai Pencapaian Sasaran 100.92 100.92

91.00 91.00 91.77 100.85 100.85

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 3

1. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2021

Target Capaian Kriteria capaian
_ - arge .. terhadaptarget  terhadap target
Indikator Kinerja Realisasi
1ltahun TWWV 1tahun TWIV 1tahun TWIV
Indeks kepuasan
pelaku usaha
terhadap pemberian g 75 gg 79 82.10 9256 92.56

bimbingan dan
pembinaan Obat dan
Makanan

Pengukuran indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan
dan pembinaan pengawasan Obat dan Malanan dilakukan secara on/ine dan
paper based, yaitu dengan melakukan email blast kepada seluruh pelaku
usaha yang pernah mendapatkan bimbingan dan pembinaan oleh BPOM
serta email blast kepada semua pelaku usaha yanag terdaftar di BPOM.
Selain itu survei juga dilakukan pada setiap kegiatan bimbingan atau
pembinaan yang dilakukan pada tahun berjalan. Target sampel dihitung
dengan rumus Krejcie dan Morgan dengan margin of error sebesar 2%
Analisis dilakukan secara statistik -kuantitatif dengan persamaan regresi

dan AHP sebagai penimbang

Indikator Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan
pembinaan Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka Rayadiukur

pada akhir tahun 2021.Namun demikian pada triwulan 1V penyebaran survei pada 28
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(delapan) Pelaku usaha UMKM Pangan yang telah mengikuti kegiatan Sosialisasi

dan Desk dalam rangka jemput bola Registrasi Pangan Olahan secara daring.

b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2021 dengan tahun 2020

Perbandingan realisasi TW IV tahun 2021 dengan tahun 2020
Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan
dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan

=——2020 =——2021 -——2021reviurenstra

101.86
96.59
92.56
86 g— 82.1
85
target realisasi capaian

c. Perbandingan realisasi kine rja tahun 2021 dengan target tahun 2024 yang terdapat

dalam dokumen Rencana Strategis tahun 20212024

Perbandingan realisasi TW IV tahun 2021 terhadap target 2021,
2021 reviurenstra, dan 2024
Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan
dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan

—4—=2021 =—E—2021reviurenstra =—4—2024

96.59
92.1 92.56
88.7 89.14
85 82.1
target realisasi capaian
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d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021 dengan target nasional

Perbandingan Realisasi Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
pemberian bimbingan dan pembinaan Obat dan Makanan
dengan target nasional

89.00

82.10

BBPOM di Palangka Raya target nasional

e. Analisis penyebab keberhasilan/kendala pelaksanaan atau peningkatan/penurunan

kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

f. Analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja
Beberapa kegiatan yang mempengaruhi keberhasilan pencapaian kinerja indikator
ini antara lain:

1 BBPOM d Palangka Raya dalam melaksanakan pelayanan prima terhadap
pelaku usaha dengan melakukan bimbingan berupa pendampingan/fasilitasi
terhadap UMKM dalam rangka pemenuhan persyaratan registrasi produk
UMKM.

1 Upaya pelayanan prima yg di berikan berupa jemput bola bekerja sma dengan
Direktorat Registrasi Pangan Olahan melaksanakan Kegiatan Sosialisasi dan
Desk dalam rangka jemput bola Registrasi Pangan Olahan yang diikuti oleh 28
(dua puluh) delapan UMKM Pangan Olahan yang dilaksanakan secara daring
selama 2 (dua) hari, selain itu juga melakukan fasilitasi dan pendampingan
secara intens baik secara langsung dengan datang ke kantor maupun melalui

telepon atau whatsapp terhadap pelaku usaha/UMKM produk pangan olahan,
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obat tradisional maupun kosmetik yang ingin men gembangkan produknya
memiliki ijin edar BPOM. Fasilitasi/pendampingan dilkaukan pula pada PBF
yang telah melakukan proses CAPA sertifikasi CDOB
1 Selain itu pendampingan/ fasilitasi yang dilakukan berupa bimtek mandiri bagi

pelaku usaha dengan menggunakan apikasi UMKM HARATI untuk UMKM
produk pangan, dimana dilakukan pembelajaran secara online sehingga
pelaku usaha umkm dapat meningkatkan pengetahuan tentang penerapan
CPPOB.

g. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya
Beberapa hal yang harus dilakukan untuk meningkatkan nilai Indeks kepuasan
pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan Obat dan Makanandi
wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya adalah:
1 Memperluas cakupan aspek kegiatan dalam mendapatkan jumlah responden
yang sesuai
1 Meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan kepada masyarakat
khususnya Pelaku usaha melalui pembinaan serta fasilitasi dan
pendampingan terhadap pelaku usaha.
1 Meningkatkan koordinasi dan kerjasama lintas sektor dengan stakeholder
terkait dalam hal pembinaan te rhadap pelaku usaha baik dalam produksi

maupun distribusi produk obat dan makanan

2. Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan Makanan

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2021

Taret Capaian Kriteria capaian
: . arge _ . terhadap target terhadap target
Indikator Kinerja Realisasi
1tahun TW WV 1tahun TW NV 1 tahun TW V

Indeks kepuasan
masyarakat atas
kinerja 63.25 63.25 69.17 109.36 109.36
pengawasan Obat
dan Makanan

Indeks kepuasan masyarakat atas jaminan keamanan obat dan makanan
diperoleh melalui survei dengan metode multi stage cluster random sampling

dengan margin of error 15%. Responden adalah rumah tangga dengan kriteria
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usia 1565 tahun. Indeks Kepuasan Masyarakat didefinisikan sebagai hasil
pengukuran dari kegiatan survei berupa angka. Angka ditetapkan dengan
skala 1-4. Kepuasan masyarakat adalah hasil pendapat dan penilaian
masyarakat terhadap kinerja BPOM dalam menjamin keamanan,
khasiat/manfaat dan mutu Obat dan Makanan yang dirasakan oleh
masyarakat. Indikator pembentuk terdiri dari 5 (lima) indikator yaitu

tangibles, realibility, responsiveness, assurance dan emphaty. Untuk
mengukur kelima indikator tersebut, ditetapkan melalui 2 (dua) pengukuran

indeks yaitu:

1. Indeks kepuasan langsung yaitu, sejauh mana kinerja BPOM dalam
melakukan pengawasan melalui komunikasi, informasi dan edukasi
kepada masyarakat tentang Obat dan Makanan aman, bermutu dan
berkhasiat melalui fasilitas website dan media sosial BPOM ( tangibles).

2. Indikator tidak langsung yaitu sejauh mana kinerja BPOM dalam
melakukan pengawasan (realibility), tindakan (responsiveness),
memberikan perlindungan (assurance) dan kepedulian (emphaty)

terhadap Obat dan Makanan beredar di masyarakat.

Indikator Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan Makanan

di wilayah kerja BBPOM di Palangka Rayadiukur pada akhir tahun 2021.

b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2021 dengan tahun 2020

Perbandingan realisasi TW IV tahun 2021 dengan tahun 2020
Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat
dan Makanan

——=2020 —M—2021 —4—2021reviurenstra

109.36
93.47

74 83.56

69.17
73
63.25 1
target realisasi capaian
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c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021 dengan target tahun 2024 yang terdapat

dalam dokumen Rencana Strategis tahun 20212024

Perbandingan realisasi TW IV tahun 2021 terhadap target
2021, 2021 reviu renstra dan 2024
Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat
dan Makanan

—4—=2021 =—l—2021reviurenstra -—&—2024

109.36
98.80
93.47
74
70.011‘ 917
63.25
target realisasi capaian

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021 dengan target nasional

Perbandingan Realisasi Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja
pengawasan Obat dan Makanan dengan target nasional

74.00

69.17

BBPOM di Palangka Raya target nasional
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e. Analisis penyebab keberhasilan/kendala pelaksanaan atau peningkatan/penurunan

kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

f. Analisa program/kegiatan y ang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja

Komunikasi, Informasi, Edukasi kepada masyarakat dilakukan oleh BBPOM
Palangka Raya melalui berbagai media baik media sosial, media cetak, media
elektronik. KIE melalui tatap muka | angsung tidak dimungkinkan selama masa
pandemic Covid 19. Selama triwulan IV tahun 2021, BBPOM Palangka Raya telah
melakukan KIE sebanyak 4 (empat) kali terkait obat dan makanan secara langsung
seperti sebagai narasumber pada kegiatan lintas sector baik di tingkat propinsi
maupun kabupaten/kota , Forum Group Discussion (FGD) terkait persepsi Lintas
Sektor terhadap Layanan Publik dan Program BPOM serta KIE bersama mobil
laboratorium keliling serta melalui berbagai media antara lain WhatsApp, website,
Instagram, Twitter, Facebook, sms blast, infografis, spanduk, banner, dll. Website
BBPOM di Palangka Raya terus ditingkatkan tampilan dan isinya sehingga mampu
menjadi pilihan pertama bagi masyarakat yang ingin mencari informasi tentang Obat
dan Makanan. Selain website BBPOM Palangka Raya, media sosial resmi BBPOM
Palangka Raya lainnya, misalnya Instagram, Twitter, Facebook. diharapkan juga
menjadi pelengkap bagi website BBPOM Palangka Raya. Semua media sosial ini
diharapkan memuat informasi yang saling mengisi da n melengkapi sehingga
masyarakat mendapatkan informasi yang paripurna. Jika masyarakat masih
membutuhkan informasi dalam rangka konfirmasi dan klarifikasi masih tersedia

layanan telepon dan WhatsApp.

Pengawasan Obat dan Makanan dilakukan secara komprehensif melalui pre - market
kontrol dan post market surveillance. BBPOM di Palangka Raya sebagai salah satu
Unit Pelaksana teknis (UPT) BPOM melaksanakan sebagian tugas pokok, fungsi dan
kewenangan Pengawasan Obat dan Makanan. BBPOM di Palangka Raya
melaksanakan fungsi pengawasan Obat dan Makanan antara lain sertifikasi sarana
dalam rangka registrasi produk, pemberian rekomendasi ekspor dan impor,
inspeksi sarana dalam rangka kepatuhan terhadap ketentuan produksi dan

distribusi, sampling produk beredar, pengujian laboratorium untuk memastikan
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keamanan dan mutu produk beredar, pengawasan iklan dan penindakan terhadap
setiap pelanggaran di bidang Obat dan Makanan. Dengan adanya wabah pandemi
covid-19 semua upaya terobosan dan inovasi harus dilakukan agar Pengawasan
Obat dan Makanan tetap dapat dilaksanakan semaksimal mungkin untuk
memberikan jaminan keamanan dan mutu Obat dan Makanan kepada masyarakat.
Beberapa inovasi dilakukan misalnya melakukan inspeksi dalam rangka sertifikasi
dan surveillance secara online atau gabungan onfine dan onsite, sampling secara
online, bimbingan teknis melalui media online (zoom meeting, google meet, dll),

konsultasi dan pemberian informasi melalui media WhatsApp.

Kegiatan yang menunjang keberhasilan indikator pencapaian kinerja namun m asih

belum berhasil menjadi pengungkit pencapaian kinerja, yaitu:

1 Layanan informasi dalam rangka pemenuhan persyaratan pendaftaran Obat dan
Makanan melalui tatap muka, whatsapp, telepon, email, media sosial, dan
aplikasi UMKM Harati namun media layanan tersebut belum terpublikasi
optimal tepat sasaran dapat dikenal oleh masyarakat luas

1 Pendampingan/ fasilitasi yang dilakukan berupa bimtek mandiri bagi pelaku
usaha dengan menggunakan aplikasi umkm harati untuk umkm produk pangan,
dimana dilakukan pembelajaran secara online sehingga pelaku usaha umkm
dapat meningkatkan pengetahuan tentang penerapan CPPOB

Pengawalan distribusi vaksin covid - 19

=

Pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di wilayah Kalimantan
Tengah

Inspeksi terhadap sarana produksi, pelaya nan dan distribusi Obat dan Makanan
Pengawasan sarana produksi dan distribusi pangan

KIE secara daring dan luring serta melalui infografis tentang Obat dan Makanan

= =/ = =

Publikasi kegiatan dan kinerja pengawasan Obat dan Makanan masih belum

optimal serta strateg i publikasi yang belum tepat dengan waktu yang tepat

g. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya
Berdasarkan analisis dan evaluasi yang telah dilakukan maka hal -hal yang akan
menjadi prioritas dalam rangka perbaikan Indeks kepuasan masyarakat terha dap
kinerja pengawasan Obat dan Makanan adalah:
1 Membuat materi publikasi dan penyebaran informasi yang lebih variatif, baik

dari segi komoditi, kegiatan-kegiatan pendukung pengawasan Obat dan

92




Laporan Kinerja Interim 1V Balai Besar POM di PalangkaRaya Tahun2021 _

Makanan, layanan yang diberikan oleh BBPOM di Palangka Raya ternasuk
layanan pengaduan, hotline yang dapat dihubungi melalui berbagai macam
media publikasi

1 Mengembangkan berbagai media publikasi dengan pertimbangan media
tersebut mudak diakses oleh seluruh masyarakat luas di berbagai daerah di
wilayah Kalimantan Tengah dengan mempertimbangkan anggaran yang
digunakan efisien namun memberi daya ungkit besar untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat dan kepuasan masyarakat atas peran BBPOM di
Palangka Raya dalam pengawasan Obat dan Makanan seperti video tron, sms
blast, baliho/spanduk, iklan radio yang dipublikasikan di beberapa daerah tidak
hanya seputar Palangka Raya maupun Pangkalan Bun.

1 Monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan pengawasan Obat dan Makanan,
KIE, penyebaran informasi dan publikasi untuk menyusun langkah strategi yang
lebih relevan mendukung capaian Indeks kepuasan masyarakat terhadap
pengawasan Obat dan Makanan di wilayah Kalimantan Tengah.

Melakukan evaluasi terhadap efektivitas kegiatan KIE.
Mengembangkan kegiatan KIE sesuai dengan karakteristik wilay ah Kalimantan

Tengah.

3. Indeks kepuasan masayarakat terhadap Layanan Publik Balai Besar POM di Palangka
Raya

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2021

Target Capaian Kriteria capaian
_ - arge _ terhadap target terhadap target
Indikator Kinerja Realisasi
1tahun TW NV 1tahun TWVWV 1tahun TW WV

Indeks kepuasan
masyarakat
terhadap Layanan 91.00 91.00 91.77 100.85 100.85
Publik BBOPM di
Palangka Raya

Indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan publik dijperoleh melalui
survel kepuasan masyarakat seusal PermenPAN No. 14 tahun 2017 Tentang
Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara

Pelayanan Publik.
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